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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini secara parsial adalah untuk menganalisis pengaruh CAR
terhadap ROE Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia
Tahun 2011-2020. Untuk menganalisis pengaruh NPF terhadap ROE Pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia Tahun 2011-2020. Untuk
menganalisis pengaruh FDR terhadap ROE Pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) di Indonesia Tahun 2011-2020 dan secara simultan untuk
menganalisis pengaruh CAR, FDR dan NPF secara simultan terhadap ROE Pada
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia Tahun 2011-2020.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data skunder yaitu laporan
keuangan BPRS dari tahun 2011-hingga 2020. Hasil penelitian menunjukkan
secara parsial variabel CAR memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan
terhadap ROE dengan nilai signifikasi 0,125. NPF berpengaruh signifikan
terhadap ROE dengan nilai signifikasi 0,011 < 0,05 . FDR berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan ROE dengan nilai signifikansi 0,046 < 0,05. Secara simultan
variabel CAR, NPF dan FDR berpengaruh signifikan terhadap ROE pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia dengan nilai signifikasi 0,05.
Model persamaan regresi liniear berganda sebagai berikut Y = 11541.5999 (constan)
+ -0,628 (X1) + -3,681 (X2) + -0,643 (X3) + e dengan nilai R Square sebesae
69,4%.

Kata kunci : BPRS, CAR, NPF, FDR, ROE



ABSTRACT

The purpose of this study partially is to analyze the effect of CAR on ROE at
Islamic Rural Banks (BPRS) in Indonesia in 2011-2020. To analyze the effect of
NPF on ROE at Islamic Rural Banks (BPRS) in Indonesia in 2011-2020. To
analyze the effect of FDR on ROE at Islamic Rural Banks (BPRS) in Indonesia in
2011-2020 and simultaneously to analyze the effect of CAR, FDR and NPF
simultaneously on ROE at Islamic Rural Banks (BPRS) in Indonesia 2011-2020.
This study uses a quantitative method with secondary data, namely the financial
statements of BPRS from 2011 to 2020. The results show that partially the CAR
variable has a negative and insignificant effect on ROE with a significance value
of 0.125. NPF has a significant effect on ROE with a significance value of 0.011 <
0.05 . FDR has a significant effect on ROE income with a significance value of
0.046 <0.05. Simultaneously, the CAR, NPF and FDR variables have a significant
effect on ROE at Islamic Rural Banks (BPRS) in Indonesia with a significance
value of 0.05. The multiple linear regression equation model is as follows Y =
11541.5999 (constant) + -0.628 (X1) + -3.681 (X2) + -0.643 (X3) + e with an R
Square value of 69.4%.

Keywords : BPRS, CAR, NPF, FDR, ROE
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak satu sepuluh tahun terakhir industri perbankan sebagai intermediator
keuangan mengalami perkembangan yang pesat di dalam industri keuangan baik
dari jumlah usaha dan mobilisasi dana kepada masyarakat dan pemberian kredit.
Bagi masyarakat yang memiliki kelebihan dana maka akan menanamkan dananya
ke bank dan akan disalurkan bagi masyarakat yang memiliki kekurangan dana.
Dengan ini, maka bank dapat menjalankan fungsi utamanya sebagai penyalur dan
penghimpun dana kepada masyarakat.*

Perbankan adalah lembaga yang mempunyai peran utama dalam
pembangunan suatu negara. Peran ini terwujud dalam fungsi bank sebagai
lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary institution), yakni
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat.? Berdasarkan prinsip operasionalnya bank
dibedakan menjadi dua, yakni bank konvensional dan bank syariah.?

Bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara
konvensional yang terdiri atas bank umum konvensiona dan Bank Perkreditan

Rakyat (BPR). Sementara bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan

! Nike Nurvarida. Analisis Pengaruh BOPO, CAR, NPF, dan NOM terhadap Profitabilitas
Pada Bank Umum Syariah Periode 2012-2016. Jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama
Islam Negeri Salatiga. 2017, h. 1

2 Adiwarman A Karim, Bank Islam (Jakarta : Rajawali Pers, 2017), h.17

3 Warkum Sumirto, Asas-Asas Perbankan Islam (Jakarta : Pt Rajagrafindo Persada ,
2014),h.5



usahanya berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas bank umum syariah dan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). *

Dalam penjelasan atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/23/PBI1/2009
tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah disebutkan bahwa perekonomian
nasional perlu memiliki sistem perbankan syariah yang dapat melayani seluruh
lapisan masyarakat termasuk kepada pengusaha menengah, kecil dan mikro. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan alah satu lembaga keuangan yang
mampu untuk melaksanakan peran dalam melayani pengusaha menengah, kecil
dan mikro.> BPRS sebagai salah satu lembaga kepercayaan masyarakat yang
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah, dituntut agar selalu dapat
mengemban amanah dari para pemilik dana dengan cara menyalurkannya untuk
usaha produktif dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dalam
menjalankan kegiatan usahanya, BPRS harus selalu memegang teguh prinsip
kehati-hatian serta mampu menerapkan prinsip syariah secara konsisten, sehingga
tercipta BPRS yang sehat dan mampu memberikan layanan terbaik kepada

masyarakat.

4 Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan Edisi 11. (Jakarta: Rajawali Pers, 2015).
h, 24
5 Dwi Suwiknyo. Analysis Laporan Keuangan Perbankan Syariah. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2019), h.45



Tabel 1.1. perkembangan BPRS berdasarkan jumlah Bank

No Tahun Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
1 2010 150
2 2011 155
3 2012 158
4 2013 163
5 2014 163
6 2015 163
7 2016 166
8 2017 167
9 2018 169
10 2019 173
11 2020 173

Sumber: Ojk.go.id

Berdasarkan tabel diatas terlihat perkembangan Bank Perkreditan Rakyat
Syariah (BPRS) cukup signifikan dari tahun ke tahun. Dari pertumbuhan BPRS
yang sanagat pesat tersebut membuat persaingan antrara BPRS dengan Bank
Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS), sehingga BPRS mudah
dalam memberikan pembiayaan. BPRS di Indonesia dari tahun ke tahun terus
mengalami pertumbuhan, berdasarkan data statistik perbankan syariah pada tahun
2020, saat ini terdapat 173 Bank. BPRS dalam membangun perekonomian
memiliki peran yang sangat penting terutama dalam membangun UMKM di
masyarakat, maka diharapkan kinerja keuangan BPRS tetap sehat dan efisien
karena akan berdampak kepada keberlangsungan UMKM, jika UMKM yang
dikelola masyarakat berhasil maka keuntungan atau profitabilitas BPRS akan

meningkat.®

® Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan
Syariah Dalam Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat (7).



Rasio yang digunakan sebagai indikator untuk mengukur kemampuan bank
dalam memperoleh profitabilitas. Rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk
mengukur laba yang didapat perusahaan adalah Return on Equity (ROE). Return
On Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba bersih dengan modal sendiri.
Rasio ini merupakan indikator bagi para pemegang saham dan calon investor
untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba yang dikaitkan
dengan pembayaran deviden Rasio-rasio keuangan yang mempengaruhi ROE
adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Financing (NPF), Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPQ), dan Size. Pada penelitian ini hanya 3 faktor yang diambil
peneliti dalam mengukur profitabilitas BPRS yaitu permodalan atau CAR, jumlah
kredit bermaslah atau NPF dan jumlah kredit yang disalurkan atau FDR.’

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang berkaitan dengan faktor
permodalan bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk
menanggung aktiva yang berisiko. Apabila modal yang dimiliki oleh banktersebut
mampu menanggung risiko-risiko yang tidak dapat dihindari, maka bank dapat
mengelola seluruh kegiatannya secara efisien, sehingga kekayaan yang dimiliki
bank diharapkan semakin meningkat dan begitu pula sebaliknya. Maka dapat
disimpulkan hubungan CAR dan ROE adalah positif. Semakin besar rasio CAR

maka semakin baik ROE suatu bank.8

7 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia ( Jakarta : Sinar
Grafika, 2012), h. 469

& Dwi Suwiknyo. Analysis Laporan Keuangan Perbankan Syariah. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2019), h.45



Bank ketika menyalurkan kredit akan dihadapkan pada risiko Non
Performing Financing (NPF) merupakan merupakan indikator dari risiko kredit
(pembiayaan) bank. Bank dengan NPF yang tinggi cenderung kurang efisien.
Sebaliknya bank dengan NPF yang rendah cenderung lebih efisien. Bank dengan
NPF yang semakin rendah akan memiliki kemampuan menyalurkan dananya
kepada nasabah lainnya sehingga tingkat profitabilitasnya akan semakin tinggi.
Hasil penelitian Nugroho menyatakan bahwa NPF berpengaruh Peranan modal
sangat penting dalam usaha perbankan karena dapat mendukung kegiatan
operasional bank agar dapat berjalan dengan lancar.®

FDR (Financing to Deposit Ratio) adalah rasio seluruh jumlah pembiayaan
yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Jika rasio tersebut
semakin tinggi maka memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan
likuiditas bank yang bersangkutan. Berkurangnya tingkat likuiditas dapat
memberikan dampak terhadap naiknya profitabilitas.'°

Tabel 1.2 Perkembangan Rata-Rata CAR, NPF, FDR, Profitabilitas
(ROE) pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
di Indonesia

NO | Tahun | CAR (%) | NPF (%) FDR (%) ROE (%)
1 2011 23,49 6,11 127,71 18,95
2 2012 25,16 6,15 120,96 20,54
3 2013 22,08 6,50 120,93 21,22
4 2014 22,77 7,89 124,24 16,13
5 2015 21,47 8,20 120,06 14,66
6 2016 21,73 8,63 114,40 16,18

° Nugroho, Elfianto. Analisis Pengaruh Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan,Perputaran
Modal Kerja, Ukuran Perusahaan dan LeverageTerhadapProfitabilitas Perusahaan (Studi Pada
Perusahaan Manufaktur yangTerdaftar Pada BEI Pada Tahun 2005-2009). Skripsi. Semarang:
Undip.

10 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia ( Jakarta : Sinar
Grafika, 2012), h. 469



No | Tahun | CAR (%) | NPF (%) FDR (%) | ROE (%)
7 2017 20,81 9,68 111,12 19,40
8 2018 19,33 9,30 111,67 12,86
9 2019 17,99 7,05 113,59 27,30
10 2020 28,60 7,24 108,78 20,29

Sumber : www.0OJK.go.id

Berdasartan tabel diatas dapat diketahui bahwa rasio Capital Adequacy
Ratio (CAR) yang ada di Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) pada tahun
2019 hingga 2020 CAR mengalami peningkatan yang cukup signifikan sebesar
10,61% namun peningkatan modal tidak sejalan dengan profotabilitas, di tahun
yang sama profitabilitas mengalami penurunan sebesar 7,01%. Hal ini terjadi
mungkin dikarnakan adanya Pandemi Covid-19 sehingga banyak UMKM yang
gagal bayar sehingga profitabilitas BPRS mengalami penurunan.*!

Sedangkan untuk rasio NPF di Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
pada tahun 2016 dan 2017 NPF mengalami kenaikan sebesar 1,05% dan ROE
juga mengalami peningkatan sebesar 0,28%. Hal tersebut tidak sesuai dengan
teori yang menyatakan jika NPF mengalami kenaikan maka profitabilitas akan
mengalami penurunan. Non Performing Financing merupakan rasio yang terkait
dengan penyaluran pembiayaan. Jika semakin rendah tingkat NPF maka akan
semakin tinggi jumlah pembiayaan yang di salurkan oleh bank. 1?

Data perkembangan rata-rata profitabilitas pada tahun 2017 dan 2018 FDR
mengalami peningkatan namun ROE mengalami penurunan, sedangkan pada

tahun 2019 hingga 2020 FDR kembali mengalami penurunan sebesar 2,74%

11 Reswanti. Pengaruh FDR, NPF, CAR, BOPO terhadap ROE pada BPRS di Indonesia
priode 2010-2017. Skripsi. (Jakarta: IAIN Hidayatullah, 2018)

2 Marliana dan Medina. Pengaruh CAR, NPF Dan FDR Terhadap Profitabilitas Bank
Syariah Di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Keuangan Indonesia. VVol. 2 No. 1 January 2018 Page
1-18


http://www.ojk.go.id/

namun ROE kembali mengalami peningkatan yang cukup signifikan sebesar
0,40%. Hal ini tidak sejalan dengan teori dari Rivai yang menyatakan bahwa rasio
FDR berpengaruh positif pada tingkat profitabilitas, semakin tinggi rasio tersebut
memberikan indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan,
karna semakin besar jumlah dana yang disalurkan kepada masyarakat dalam
bentuk pembiayaan maka dengan demikian, jumlah dana yang menganggur
berkurang sehingga berdampak pada naiknya profitabilitas, jadi dapat
disimpulkan jika FDR mengalami kenaikan maka ROE juga akan mengalami
kenaikan dan jika FDR mengalami penurunan maka ROE juga akan mengalami
penurunan.t?

Hasil penelitian pengaruh CAR terhadap profitabilitas menunjukkan hasil
yang belum konsisten. Hasil penelitian Suardhika dan Anggreni (2014),
menunjukkan CAR berpengaruh positif pada profitabilitas bank. Berbanding
terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Havidz dan Setiawan (2015)
yang menunjukkan pengaruh negatif CAR terhadap ROE

Penelitian terdahulu tentang pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR)
terhadap Return On Equity (ROE) menunjukan hasil yang berbeda-beda. Mia
Dara dalam penelitiannya menunjukan bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE).** Sedangkan Cita

Puji dalam penelitiannya menunjukan bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR)

13 Rivai, Veithzal dkk. Bank and Financial Institution Management: Conventional and
Sharia System, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hal 21

14 Mia Dara Utami, Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Debt To Equity Ratio
(DER) terhadap Return On Equity Ratio (ROE) pada PT BRI Syariah, Skripsi. (Palembang: UIN
Raden Fatah, 2017), h. 54



berpengaruh signifikan terhadap Return On Equityt (ROE).!® Penelitian yang

dilakukan Fajar Adi yang menunjukan bahwa Non Perfoming Financing (NPF)

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE). ‘6

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dari hal itu penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Profitabilitas Pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia

Tahun 2011-2020”

1.2

1.

Identifikasi Masalah

Modal yang meningkat pada tahun 2019 hingga 2020 tidak diikuti oleh
peningkatan profitabilitas atau ROE, seharusnya jika modal BPRS semakin
meningkat maka semakin banyak penyaluran kredit sehingga akan
meningkatkan profitabilitas

Pada tahun 2016 hingga 2019 jumlah kredit bermasalah atau CAR
meningkat dan diikuti juga dengan peningkatan profitabilitas atau ROE,
seharusnya jika kredit bermasalah atau nasabah mengalami gagal bayar
maka profitabilitas akan menurun bukan semakin meningkat.

Pada tahun 2017 hingga 2018 FDR atau jumlah kredit yang disalurkan
meningkat namun profitabilitas malah menurun. Seharusnya jika semakin

banyak penyaluran kredit maka akan semakin meningkatkan profitabilitas.

15 Cita Puji Bestari, Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing

Financing (NPF) terhadap Return On Equity Ratio (ROE) pada PT BNI Syariah Periode 2012-
2014. Skripsi. (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2016), h. iv

16 Fajar Adiputera, Pengaruh CAR, NPF dan BOPO terhadap Profitabilitas (ROA dan ROE)

pada PT Bank Umum Syariah, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017), h. 130
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4.  Profitabilitas atau ROE setiap tahunya mengalami peningkatan dan
penurunan tidak konsisten sehingga perlu dikaji lebih dalam apa yang
menyebabkan ROE menjadi tidak stabil.

1.3 Batasan Penelitian
Setelah melakukan identifikasi masalah peneliti membatasi masalah

penelitian dengan variabel yang digunakan dalam penelitian adalah Capital

Adequacy Ratio (CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Perfoming

Financing (NPF) dan Return On Equity (ROE).

Penelitian ini hanya mengambil satu objek penelitian yaitu Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) yang ada di Indonesia. Data laporan keuangan yang
digunakan adalah laporan keuangan tahunan seluruh Bank Perkreditan Rakyat
Syariah (BPRS) yang ada di Indonesia yang dipubliksaiskan pada website OJK
yaitu pada tahun 2011-2020.

1.4 Rumusan Masalah
Pada perumusan masalah, penulis perlu melakukan penetapan perumusan

masalah agar pembahasan yang dilakukan tidak jauh melebar, oleh karena itu

penulis menetapkan perumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On
Equity (ROE) Pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia
Tahun 2011-2020?

2.  Bagaimana pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Return
On Equity (ROE) Pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di

Indonesia Tahun 2011-20207?
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Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On
Equity (ROE) Pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia
Tahun 2011-2020?

Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing To
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap
Return On Equity (ROE) Pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di

Indonesia Tahun 2011-20207?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1.

Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap ROE Pada Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia Tahun 2011-2020
Untuk menganalisis pengaruh FDR terhadap ROE Pada Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia Tahun 2011-2020
Untuk menganalisis pengaruh NPF terhadap ROE Pada Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia Tahun 2011-2020
Untuk menganalisis pengaruh CAR, FDR dan NPF secara simultan
terhadap ROE Pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia

Tahun 2011-2020.
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1.5.2 Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan dalam bidang
perbankan syariah berkaitan dengan rasio keuangan khususnya pada pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non
Perfoming Financing (NPF) terhadap Return On Equity ROE).
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi khususnya Bank
Syariah agar dapat memperbaiki manajemen bank dalam menjalankan kegiatan
operasional bank, terutama dalam menggunakan dana yang dimiliki sehingga
dapat berpengaruh terhadap laba yang diinginkan dimasa yang akan datang.
1.6 Penjelasan Istilah
1. CAR

Capital Adequacy Ratio atau sering disebut dengan istilah rasio kecakupan
modal bank, yaitu bagaimana sebuah perbankan mampu membiayai aktivitas
kegiatannya dengan kepemilikan modal yang dimilikinya.’
2. NPF

Non Performing Financing adalah jumlah kredit yang bermasalah dan
kemungkinan tidak dapat ditagih.'®
3. FDR

Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah menunjukkan kesehatan bank

dalam memberikan pembiayaan. °

7 Irham Fahmi, Manajemen Perkreditan (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 143
18 1bbid, h. 143
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4. ROE

Return On Equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki. Laba yang
diperhitungkan adalah laba setelah pajak atau EAT (Earning After Tax) .2
1.7 Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi 5 (lima) bab:

Bab | Pendahuluan, bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian serta sistematika penulisan.

Bab 11 Kajian teoritis yaitu bab yang menjelaskan tentang landasan teori dan
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran serta perumusan hipotesis.

Bab Il Metode Penelitian, bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian,
data, sumber dan teknik pengumpulan data yang digunakan serta variabel
operasional dan metode analisis.

Bab IV Hasil dan Pembahasan, bab ini menjelaskan tentang gambaran
umum lokasi penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.

Bab V Kesimpulan dan Saran, bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan

saran dari penelitian yang telah dilakukan.

19 Irham Fahmi, Manajemen Perkreditan (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 143
20 Munawir. Analisis Laporan Keuangan, Edisi Ke-4 ( Liberty:Yogyakarta, 2015) hal 32
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KAJIAN TEORITIS

2.1. Bank Pembiyaan Rakyat Syariah
2.1.1. Pengertian BPRS

Undang-Undang (UU) Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
telah mengatur secara khusus eksistensi Bank Syariah di Indonesia. Undang-
Undang tersebut melengkapi dan menyempurnakan UU No. 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan yang belum spesifik sehingga perlu diatur khusus dalam Undang-
Undang sendiri. Menurut Pasal 18 UU No. 21 Tahun 2008, tentang Perbankan
Syariah terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiyaan Rakyat Syariah.

Sedangkan Pasal 1 UU No. 21 Tahun 2008 tentang ketentuan umum
disebutkan pengertian dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah Bank
Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.?! Melainkan hanya simpanan dalam bentuk tabungan dan deposito,
serta pembiayaan dengan akad sesuai syariah. BPRS banyak bekerja sama denga
lembaga keuangan lain untuk saling mendukung.?? Tidak memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran maksudnya adalah BPRS dilarang menerima simpanan
berupa giro dan ikut serta dalam lalu lintas pembayaran, melakukan kegiatan usaha

dalam valuta asing, melakukan penyertaan modal dan melakukan usaha

2L Ahmad Ilham, Pedoman Umum Lks, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2010), h. 3
22 Darsono,Memberdayakan Keuangan Mikro Syariah Indonesia, (Jakarta:Tazkia
Publishing, 2017), h. 281

14
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perasuransioan dan melakukan usaha sebagaimana diluar kegiatan yang telah
ditetapkan Undang-Undang.?3

Sesuai amanat UU No. 10 Tahun 1998, BPRS ditugaskan untuk
menjembatani kebutuhan pengusaha UKM melalui kemudahan prosedurnya. BPRS
adalah Bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.?* Produk
dan jasa keuangannya didesain dengan proses sederhana dan syarat mudah.?

Pelaksanaan BPR yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah selanjutnya diatur menurut surat keputusan direktur Bank Indonesia
No0.32/36/KEP/DIR/1999 tanggal 12 mei 1999 tentang BPR berdasarkan prinsip
syariah. Dalam hal ini, secara teknis BPRS bisa di artikan sebagai lembaga
keuangan sebagaimana BPR konvensional yang operasinya menggunakan prinsip-
prinsip syariah.?® Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah Lembaga
Keuangan bukan Bank (LKBB) yang khusus didirikan untuk melakukan kegiatan
yang dilakukan dalam bidang usaha “ Lembaga Pembiayaan” dengan menggunakan
prinsip syariah.?’

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dikenal sebagai LKMS berbasis
perbankan yang fokus melayani pembiayaan UMKM. BPRS menjembatin
kebutuhan para pelaku UMKM melalui kemudahan prosedur. Hadirnya BPRS

hingga ke plosok desa sangat membantu keberhasilan program inklus finansial bagi

23 Debby Prabana dan Rachma Indrarini, “ Pembiayaan BPRS Dalam Peningkatan
Kesejahteraan UMKM: Berdasarkan Maqashid Sharia”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 3
No. 1, 2017, h. 53

24 Darsono, dkk., Memberdayakan Keuangan Mikro Syariah Indonesia, (Jakarta : Tazkia
Publishing, 2017), h. 281

% 1bid,. h 282

% Debby Prabana dan Rachma Indrarini, “ Pembiayaan BPRS Dalam Peningkatan
Kesejahteraan UMKM: Berdasarkan Maqashid Sharia”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 3
No. 1, 2017, h. 53

2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2017), h. 349
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masyarakat.?® Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satu
perpanjangan tangan dari lembaga keuangan syariah yang memiliki kegiatan usaha
pada pendanaan dan pembiayaan kepada sektor-sektor rill untuk mengangkat
perekonomian masyarakat.®

Lembaga pembiayaan wajib memiliki Dewan Pengawasan Syariah (DPS)
sebagai bagian dari organ perusahaan yang mempunyai tugas dan fungsi pengawas
terhadap penyelenggaraan kegiatan perusahaan agar sesuai dengan prinsip
syariah.%
2.1.2. Tujuan Pendirian BPRS

Terdapat beberapa tujuan yang dikehendaki dari berdirinya Bank
Pembiyaan Rakyat Syariah (BPRS). Tujuan tersebut terdapat beberapa sumber.
Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat islam terutama kelompok masyarakat
ekonomi mikro, kecil, dan menengah, yang pada umumnya berada di daerah
pedesaan. Sasaran utama BPRS adalah umat islam yang berada di pedesaan dan
di tingkat kecamatan. Masyarakat yang berada di kawasan tersebut pada
umumnya termasuk pada masyarakat golongan ekonomi lemah.3?

1. Kehadiran BPRS bisa menjdi sumber permodalan bagi pengembangan

usaha-usaha masyarakat golongan ekonomi mikro, kecil, dan menegah,

% Darsono, Memberdayakan Keuangan Mikro Syariah Indonesia, (Jakarta : Tazkia
Publishing, 2017), h. 281

2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2017), h.
349

30 Ibid,. h. 349-350

3L Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2017), h.
349
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sehingga pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan mereka.

2. Membina ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan ekonomi dalam rangka
peningkatan pendapatan per kapita menuju kualitas hidup yang memadai.
Hal ini mengandung makna bahwa BPRS ditumbuhkan nilai ta’awun
(saling membantu) antara pemilik modal dengan pemilik pekerjaan.
Dengan nilai ta’awun inilah akan tumbuh kebersamaan antara Bank dan
nasabahyang merupakan faktor terpenting dalam mewujudkan Ukhuwah
Islamiyah. Melalui kebersamaan tersebut usaha-usaha yang dilakukan
masyarakat dengan modal yang diberikan oleh BPRS bisa meningkatkan
pendapatan masyarakat, maka pada tingkat yang lebih tinggi akan pula
meningkatkan perkapita baik lokal maupun nasional.

Untuk mencapai tujuan operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) tersebut di perlukan strategi operasional.

1. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tidak bersifat menunggu
terhadap datangnya permintaan fasilitas, melainkan bersifat aktif dengan
melakukan sosialisasi/penelitian kepada usaha-usaha yang berskala kecil
yang perlu dibantu tambahan modal, sehingga memiliki prospek bisnis
yang baik.

2. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) memiliki jenis usaha yang
waktu perputaran uangnya jangka pendek dengan mengutamakan usaha

skla menengah dan kecil.
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3. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) mengkaji pangsa pasar, tingkat
kejenuhan serta tingkat kompetitifnya produk yang akan diberi
pembiyaan.3?
2.1.3. Fungsi BPRS

Sesuai dengan UU Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008 BPRS
adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu
lintas pembayaran. Dari pengertian tersebut BPRS masih memiliki fungsi yang
sama dengan Bank Syariah, yakni sebagai lembaga intermediasi keuangan
sehingga produk yang terdapat pada BPRS sama dengan produk yang terdapat
pada Bank Syariah. Produk pendanaan yang terdapat pada BPRS adalah tabungan
dan deposito dengan akad mudhrabah atau wadi’ah. Sedangkan produk
pembiayaan yang terdapat pada BPRS pembiayaan modal kerja, investasi dan
konsumtif dengan beberapa akad seperti mudharabah musyarakah, murabahah dan
salam. Dengan adanya fungsi yang sama dengan Bank Syariah namun dalam
administrasi lebih mudah dan jangkauan kepada masyarakat kecil lebih dekat.
Maka diharapkan adanya fungsi BPRS sebagai lembaga intermediasi keuangan

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya bagi UMKM.3

%2 Elsahada Zachray, Skripsi : Potensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Dalam
Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode Tahun 2010-2016:12, (Jakarta :
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017)

33 Debby Pramana, Rachmalndrarini, Pembiyaan BPRS Dalam Peningkatan Kesejahteraan
UMKM: Berdasarkan Magashid Sharia, (Surabaya: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, Vol. 3, No.
1, 2017), h. 52
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2.1.4. Produk-Produk BPRS
Dalam hal ini produk BPRS dapat diklafikasikan kepada pengarahan dana

masyarakat dan penyaluran dana kepada masyarakat. 3

1. Produk pengarahan dana masyarakat
Dalam bidang Produk pengarahan dana masyarakat, BPRS dapat

mengarahkannya dalam berbagai bentuk, antara lain:

a. Simpanan Amanah
Simpanan amanah, dalam Bank menerima titipan amanah (trustee
account) dari nasabah. Disebut dnegan titipan amanah karena bentuk
perjanjian adalah wadi’ah yaitu titipan yang tidak menanggung risiko.
Namun demikian, bank akan memberikan bonus dari hasil keuntungan
yang diperoleh bank melalui pembiayaan kepada para nasabahnya.
b. Tabungan wadi’ah

Dalam tabungan wadi’ah ini, bank menerima tabungan (Saving account)
dari nasabah dalam bentuk tabungan bebas. Sedangkan akad diikat oleh
bank dengan nasabah dalam bentuk wadi’ah. Titipan nasabah tersebut
tidak menanggung risiko kerugian dan bank memberikan bonus kepada
nasabah. Bonus di peroleh bank dari bagi hasil dari kegiatan pembiyaan
kredit kepada nasabah lainnya. Bonus tabungan wadi’ah dapat
diperhitungkan secara harian dan dibayarkan kepada nasabah pada setiap

bulannya.

34 Suhrawarti K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 65-67
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c. Deposito wadi’ah/mudharabah
Dalam produk  Deposito wadi’ah/mudharabah ini bank menerima
deposito berjangka (time and investment account) dari nasabahnya. Akad
dilakukan dapat berbentuk wadi’ah dan dapat pula berbentuk
mudharabah, lazimnya, jangka waktu deposito diperoleh itu adalah 1, 3,
6, 12 bulan dan seterusnya sebagai bentuk penyertaan modal (sementara).
Makas, nasabah mendapat bonus keuntungan dari bagi hasil yang
diperoleh bank dari pembiyaan atau kredit yang dilakukan kepada
nasabah lainnya.

2. Penyaluran Dana Kepada Masyarakat
Dalam bidang Penyaluran Dana Kepada Masyarakat. BPRS dapat
mengeluarkan produk-produk dalam bentuk, sebagai berikut:®

a. Pembiayaan mudharabah
Dalam Pembiayaan mudharabah bank mengadakan akad dengan nasabah
(penguasa). Bank menyediakan modal usaha bagi proyek yang di kelola
oleh pengusaha. Keuntungannya yang di peroleh akan di bagi (perjanjian
bagi hasil) sesuai kesepakatan yang telah diikat oleh bank dan pengusaha
tersebut.

b. Pembiayaan musyarakah
Dalam Pembiayaan musyarakah bank dengan pengusaha mengadakan
perjanjian. Bank dan pengusaha berjanji bersama-sama. Keuntungan yang
diperoleh dari usaha tersebut akan dibagi sesuai dengan pernyertaan

masing-masing pihak.

% Ibid., h. 66-67
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Pembiayaan Bai 'u Bithaman Ajil

Dalam bentuk Pembiayaan Bai'u Bithaman Ajil bank mengikat perjanjian
dengan nasabah. Bank menyediakan dana untuk pembelian suatu barang
atau asset yang dibutuhkan oleh nasabah guna mendukung usaha atau
proyek yang diusahakan. Fasilitas pengerahan dana tersebut, juga dapat
dipergunakan untuk menitipkan sedekah, infak, tabungan haji, tabungan
kurban, tabungan agikah, tabungan keperluan pendidikan, tabungan
pemilik kendaraan, tabungan pemilik rumah, bahkan dapat juga dijadikan
sebagai sarana penitipan dana-dana masjid, dana pesantren, yayasan dan
lain sebagainya.

Kegiatan BPRS

BPRS memberikan kemudahan bagi masyarakat. Produk dan jasa

keuangannya didesain dengan proses sederhana dan syarat mudah. Sebagai

lembaga intermediasi, BPRS berperan dalam penghimpunan serta penyaluran

dana masyarakat. Penghimpunan dana dilakukan melalui tabungan berakad

wadi’ah dan deposito berakad mudharabah. Sedangkan penyaluran dana dilakukan

melalui berbagai jenis pembiayaan. Akad pembiayaan murabahah untuk melayani

pengajuan pengadaan bahan baku untuk modal kerja, penyediaan barang-barang

alat produksi, dan lainnya. Teknik perhitungan margin murabahah pada BPRS

salah satunya melalui pembagian hasil perkalian antara plafon pembiayaan dan

presentase margin dengan lamanya jangka waktu pembiayaan. Sampai sekarang,
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produk ini mendominasi volume transaksi pembiayaan BPRS di Indonesia,
selanjutnya akad pembiayaan bagi hasil mudharabah dan musyarakah.=®

Kegiatan pembiayaan syariah dapat dilakukan dengan menggunakan
akad tunggal atau gabungan akad dari beberapa akad setelah terlebih dahulu
melaporkan setiap pengunaan akad tunggal atau gabungan beberapa akad
kepada OJK.3 Untuk mengayomi nasabahnya, BPRS melakukan Customer
visit, telephone call, dan sms call. Sehingga nasabah yang memiliki kendala
segera ditangani. Sementara untuk menanggulangi permasalahan nasabah,
BPRS menghadapinya dengan cara pembinaan dan pengawasan khusus,
penagihan khusus, restrukturisasi, pengambilalihan, eksukesi agunan, serta
penghapusan pembiayaan. 38
2.2  Rasio Keuangan
2.2.1 Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat analisis untuk menjelaskan hubungan
antara elemen yang satu dengan elemen yang lain dalam suatu laporan keuangan
(Financial Statement). Laporan keuangan yang dimaksud adalah neraca (Balance
Sheet) dan laporan laba rugi (Income Statement). Neraca menggambarkan posisi

aset, hutang, dan ekuitas yang dimiliki perusahaan pada saat tertentu. Laporan

% Darsono, Memberdayakan Keuangan Mikro Syariah Indonesia, (Jakarta: Tazkia
Publishing, 2017), h. 281-282

37 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2015), h. 351-352

% Darsono, Memberdayakan Keuangan Mikro Syariah Indonesia, (Jakarta: Tazkia
Publishing, 2017), h. 282
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laba rugi mencerminkan hasil yang dicapai oleh perusahaan selama suatu periode
tertentu.3®
Menurut Kasmir rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-
angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan
angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan
komponen dalam satu laporan keuangan atau antara komponen yang ada diantara
laporan keuangan.*°
Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah
suatu perhitungan matematis yang dilakukan dengan cara membandingkan
beberapa pos tertentu dalam laporan keuangan yang memiliki hubungan serta
dapat menunjukkan kondisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu.
2.2.2 Keunggulan Rasio Keuangan
Analisis rasio ini memiliki keunggulan dibanding teknik analisis lainnya.
Menurtu Harahap keunggulan tersebut adalah:#
1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah
dibaca dan ditafsirkan.
2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.
3. Mengetahui posisi keuangan di tengah industri lain.
4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan

keputusan dan model prediksi.

39 Zuinuddin, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika Offset, 2008), h. 43
40 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2013),h. 121
41 Adiwarman A Karim, Bank Islam; Analisis Figih Dan Keuangan (Jakarta : liit Indonesia,
2003), h. 100
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Menstandarisir size perusahaan.

Lebih mudah memperbandingan perusahaan dengan perusahaan lain untuk
melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “time series”.
Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa
yang akan datang

Jenis-Jenis Rasio Keuangan

Rasio keuangan menunjukkan sistematis dalam bentuk perbandingan

antara perkiraan-perkiraan laporan keuangan. Agar hasil perhitungan rasio

keuangan dapat diinterprestasikan, perkiraan-perkiraan yang dibandingkan harus

mengarah pada hubungan ekonomis.*> Rasio keuangan dapat dikelompokkan ke

dalam lima macam kategori yaitu:*3

1.

Rasio Likuiditas, yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Rasio Aktivitas, yaitu rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas
penggunaan aset dengan melihat tingkat aktivitas aset.

Rasio Solvabilitas, yaitu rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

Rasio Profitabilitas, yaitu rasio yang melihat kemampuan perusahaan
menghasilkan laba.

Rasio Pasar, yaitu rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan relative

terhadap nilai buku perusahaan.

42 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013),h.

131

3 1bid, h. 132
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Dalam penelitian ini penulis hanya mengambil beberapa rasio keuangan

yang berkaitan dengan rumusan masalaha adalah Rasio Profitabilitas.

2.3 Profabilitas
2.3.1 Pengertian Profitabilitas

Profit dalam kegiatan operasional perusahaan merupakan elemen penting
untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan pada masa yang akan datang.
Keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk dapat
bersaing dipasar. Setiap perusahaan mengharapkan profit yang maksimal. Laba
merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan.** Profitabilitas adalah
hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang oleh perusahaan. Menurut
Kasmir profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan semua modal yang bekerja didalamnya. 4

Profitabilitas merupakan gambaran kemampuan perusahaan mendapatkan
laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain
sebagainya.*® Rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan nama rasio rentabilitas
merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga memberikan gambaran

tentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya.*’

4% Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta : Kalimedia,2015), h, 43

45 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013),h.
12

46 Adiwarman A Karim, Bank Islam; Analisis Figih Dan Keuangan (Jakarta : liit Indonesia,
2003), h. 110

47 Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta : Kalimedia,2015),
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan adalah
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan sumber
daya yang ada didalam perusahaan itu sendiri.

2.3.2 Indikator Profitabilitas

Terdapat 8 indikator dalam mengukur Rasio profitabilitas pada suatu

perusahaan yaitu sebagai berikut:*

1. Gross Margin (GPM)

2. Net Profit Margin (NPM)

3. Return on Asset (ROA)

4. Return on Equity Ratio (ROE)
5. Return On Sales Ratio (ROS)

6. Return On Employee (ROCE)
7. Return on Investment (ROI) dan
8. Earning Per Share (EPS)

Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba. Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan dalam
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah

Return On Equity (ROE). 4°

48 Racmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta : Sinar Grafika,
2012), h. 31
49 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta :PT Raja Grafindo Persada, 2013), h.91
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2.4  Return On Equity (ROE)
2.4.1 Pengertian Return On Equity (ROE)

Return merupakan penerimaan dana sebagai hasil dari suatu investasi.
Adapun definisi Return On Equity (ROE) menurut Kamus Perbankan adalah rasio
atau nisbah profitabilitas yang mengukur tingkat kemampuan modal dalam
menghasilkan laba.>® Menurut Sutrisno Return On Equity adalah rasio yang
menunjukkan perbandingan antara laba setelah pajak dengan modal inti bank.
Return On Equity merupakan indikator kemampuan perbankan dalam mengelola
modal yang tersedia untuk mendapatkan laba bersih.>!

ROE juga didefinisikan sebagai rasio yang menunjukkan kesuksesan
manajemen dalam memaksimalkan tingkat kembalian pada pemegang saham.
Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik karena memberikan tingkat kembalian
yang lebih besar pada pemegang saham. Return On Equity (ROE) merupakan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri
yang dimiliki. Laba yang diperhitungkan adalah laba setelah pajak atau EAT
(Earning After Tax) .

Return On Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba bersih dengan
modal sendiri. Rasio ini merupakan indikator bagi para pemegang saham dan
calon investor untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba yang
dikaitkan dengan pembayaran deviden. Semakin besar rasio ini maka semakin

besar kenaikan laba bersih bank yang bersangkutan, selanjutnya akan menaikan

50 Astuti, Dewi. Manajemen Keuangan Perusahaan. (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2014). Hall
21

51 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori Konsep & Aplikasi, ( Yogyakarta: Ekonisia, 2013),
h.229

52 Munawir. Analisis Laporan Keuangan, Edisi Ke-4 ( Liberty:Yogyakarta, 2015) hal 32
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harga saham bank dan semakin besar pula dividen yang diterima investor atau
pemegang saham. Jika ROE perusahaan menunjukkan tingkat kenaikan maka
akan sangat berpengaruh kepada keinginan para investor untuk mempertahankan
atau menambah investasi.*

Dari pendapat ahli diatas, dapat dipahami bahwa Return On Equity (ROE)
merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk menunjukkan seberapa besar
keuntungan yang akan diberikan kepada pemilik perusahaan atas modal yang
mereka invistasikan didalam perusahaan.

Indikator (Return On Equity) ROE ada 2 antara lain sebagai berikut :>*

1. Net Profit

Net Profit selisih antara jumlah keseluruhan pendapatan dan jumlah

keseluruhan biaya dl jangka waktu tertentu. laba bersih yang diperoleh

dalam tahun buku berjalan setelah dikurangi taksiran utang pajak.
2. Modal Saham

Modal saham adalah kumpulan setoran dari pemilik perusahaan

(pemegang saham). Modal saham, meliputi saham preferen, saham biasa

dan perkiraan tambahan modal disetor
2.4.2 Teknik Perhitungan Profitabilitas Return On Aset (ROE)

Return On Equity (ROE) dapat diperoleh dengan menghitung perbandingan
antara laba setelah pajak dengan rata-rata ekuitas. Berdasarkan Surat Edaran

Otoritas Jasa Keuangan No0.18/SEOJK.03/24/2015 tentang Transparansi dan

3 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP-STIM YKPN, 2011), h. 268
5 Astuti, Dewi. Manajemen Keuangan Perusahaan. (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2018), h 12
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Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, besarnya nilai

Return On Equity (ROE) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: :>°

Laba setelah pajak

ROE =

Rata-rata equitas

2.5 Capital Adequacy Ratio (CAR)
2.5.1 Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio atau sering disebut dengan istilah rasio kecakupan
modal bank, yaitu bagaimana sebuah perbankan mampu membiayai aktivitas
kegiatannya dengan kepemilikan modal yang dimilikinya. Dengan kata lain
Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecakupan
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan.® Capital Adequacy Ratio
adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain)
ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-dana dari
sumbersumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-
lain.%

Modal merupakan faktor terpenting bagi pertumbuhandan perkembangan
bank, serta sebagai upaya untuk menjaga kepercayaan masyarakat atas bank
tersebut. Sebagaimana layaknya sebuah modal usaha, modal bank harus bisa

digunakan untuk mengatasi kemungkinan terjadinyaa risiko kerugian akibat dari

% Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/Dpnp Tanggal 31 Mei 2004 Tentang Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah.

% I[rham Fahmi, Manajemen Perkreditan (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 143

57 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangan di
Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 206
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perputaran aktiva bank yang pada dsarnya sebagian besar berasal dari dana pihak
ketiga.%®

Tingginya presentase asset bank yang dibiayai dana deposan, maka
seharusnya jumlah modal cukup untuk perlindungan terhadap para deposan.
Fungsi utama perlindungan dianggap tidak hanya sebagai sumber pembayaran
bagi deposan dalam hal terjadinya likuidasi, tetapi juga sebagai pendukung
solvabilitas dengan memberikan penyangga dalam bentuk kelebihan asset,
sehingga dengan demikian bank yang terancam kerugian dapat terus melanjutkan
kegiatannya.>®

Terdapat 4 indikator dalam mengukur CAR, yaitu sebagai berikut:®°
1. Jenis aktiva dan besarnya resiko yang melekat padanya.
2. Kualitas aktiva atau tingkat kolektibilitasnya.
3. Total aktiva pada suatu bank, semakin besar aktiva maka semakin

bertambah resikonya.
4. Kemampuan bank untuk meningkatkan pendapatan dan laba.
2.5.2 Teknik Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR)

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, bank yang dinyatakan termasuk
sebagai bank yang sehat harus memiliki CAR paling sedikit 8%. Hal ini
didasarkan kepada ketentuan yang ditetapkan oleh BIS (bank for International

Settlements). Dengan kata lain, CAR 8% berarti jumlah capital adalah sebesar 8%

%8 1bid, h 209

59 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangan di
Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 206

60 Astuti, Dewi. Manajemen Keuangan Perusahaan. (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2018). Hal
43
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dari ATMR, atau sebaliknya jumlah ATMR adalah sebesar 12,5 kali modal yang
tersedia atau dimiliki bank yang bersangkutan.5!
Secara sistematis, menurut Kasmir perhitungan CAR dapat dijelaskan

dengan rumus sebagai berikut :52

__ Modal Bank

CAR = X100%
TMR

Untuk mengetahui besarnya ATMR, diperlukan perhitungan dari hasil
perkalian nilai nominal aktiva dengan bobot risiko masing-masing aktiva yang
bersangkutan sesuai dengan besarnya kadar risiko yang terkandung dalam
masing-masing elemen aktiva itu sendiri, atau bobot risiko pinjaman atau sifat
barang jaminan.

2.6 Non Perfoming Financing (NPF)
2.6.1 Pengertian Rasio Non Perfoming Financing (NPF)

Non Performing Financing adalah jumlah kredit yang bermasalah dan
kemungkinan tidak dapat ditagih.5® Rasio Non Performing Financing (NPF) pada
suatu bank syariah menunjukkan kualitas bank syariah yang tidak sehat.
Pembiayaan yang tidak lancar ini disebabkan karena adanya kendala pada masing-
masing pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah tersebut. Kendala tersebut
disebabkan pada setiap pembiayaan yang diberikan oleh bank, tidak semua

pembiayaan tersebut dapat dikembalikan secara penuh oleh nasabah.5

51 Irham Fahmi, Manajemen Perkreditan (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 143
62 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013),h.
131

8 Irham Fahmi, Manajemen Perkreditan (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 143
84Sjamat Dahlan, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2005) h. 360
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NPF merupakan jumlah pembiayaan bermasalah dan ada kemungkinan
tidak dapat ditagih. Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
No0.18/SEOQJK.03/24/2015 tentang Transparansi Dan Publikasi Laporan Bank
Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah, Non Perfoming Financing (NPF) adalah
pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet yang disalurkan
bank syariah.®®

Menurut Khotibul Umam, NPF pada mulanya selalu diawali dengan
terjadinya “wanprestasi” (ingkar janji/cedera janji), yaitu suatu keadaan dimana
debitur tidak mau dan tidak mampu memenuhi janji-janji yang telah dibuatnya
sebagaimana tertera dalam perjanjian pembiayaan. Penyebab debitur wanprestasi
dapat bersifat alamiah (diluar kemampuan dan kemauan debitur), maupun akibat
itikad tidak baik debitur.®®

Kredit bermasalah sering juga dikenal dengan Non Performing Financing
pada perbankan syariah, dapat diukur dari kolektibilitasnya. Kolektibilitasnya
merupakan gambaran kondisi pembayaran pokok dan bunga pinjaman serta
tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam surat-

surat berharga. Pengukurna kolektibilitas kredit digolongkan kedalam 5 kelompok

yaitu:®’

1. Lancar (pass)

2. Dalam perhatian khusus (special mention)
3. Kurang lancar (substandard)

8 Irham Fahmi, Manajemen Perkreditan (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 141

8 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangan di
Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 206

7 Siamat Dahlan, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2005) h. 311
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4. Diragukan (doubtful)

Macet (loss)

2.6.2 Teknik Perhitungan Non Perfoming Financing (NPF)

Status NPF pada prinsipnya didasarkan padaa ketetapan waktu bagi
nasabah untuk membayar kewajiban, baik berupa bunga maupun pengembalian
pokok pinjaman. Proses pengelolaan kredit yang baik diharapkan dapat menekan
NPF sekecil mungkin, dengan kata lain NPF sangat sipengaruhi oleh kemampuan
bank dalam menjalankan proses kredit dengan baik dalam hal pengelolaan kredit
termasuk tindakan pemantauan setelah kredit disalurkan dan tindakan
pengendalian bila terdapat indikasi penyimpangan kredit maupun gagal bayar.
Besarnya NPF yang diperbolehkan bank Indonesia adalah 5%, jika melebihi 5%
maka akan mempengaruhi nilai skor yang akan diperoleh. Adapun rumus untuk

mencari NPF dalah sebagai berikut :%8

Pembiayaan bermasalah

NPF = X100%

Total pembiayaan

2.7  Financing To Deposit Ratio (FDR)
2.7.1 Pengertian Financing To Deposit Ratio (FDR)

Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah menunjukkan kesehatan bank
dalam memberikan pembiayaan. Rasio Financing to deposit ratio (FDR) dapat
digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas pembiayaan yang disalurkan,
sehingga apabila rasio Financing to deposit ratio (FDR) meningkat maka laba

bank juga akan meningkat dengan asumsi bahwa bank dapat menyalurkan

8 Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/Dpnp Tanggal 31 Mei 2004 Tentang Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah.
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pembiayaan secara efektif.® Dalam perbankan syariah tidak dikenal istilah kredit
(loan), yang ada dalam perbankan syariah adalah pembiayaan (financing).
Sehingga FDR dalam bank syariah disebut sebagai Financing to Deposit Ratio
(FDR).

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio untuk mengukur komposisi
jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat
dan modal sendiri yang digunakan.”* Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah
perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak
ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank.”?

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan pada nasabah dengan jumlah dana yang dihimpun
oleh bank syariah. Tinggi rendahnya rasio FDR menunjukkan tingkat likuiditas
bank syariah tersebut. Semakin tinggi dana yang disalurkan bank syariah dalam
bentuk pembiayaan, maka semakin tinggi pula kemampuan bank syariah dalam
memberikan pinjaman. Hal ini berdampak pada peningkatan pendapatan, sehingga
keuntungan bank syariah semakin meningkat. Namun apabila pembiayaan yang
disalurkan oleh bank syariah tersebut rendah, maka dapat dikatakan bahwa tingkat

likuiditas bank syariah terlalu tinggi sehingga hal ini menimbulkan tekanan

8 Muhammad Dan Dwi Suwiknyo,. Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta :Trusmedia,
2012), h. 263

70 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, ( Jakarta : Sinar
Grafika, 2012), h. 293

71 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2013),h.
131

72 Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, ( Jakarta : Sinar
Grafika, 2012), h. 293
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terhadap pendapatan bank berupa tingginya biaya pemeliharaan kas yang menganggur
(idle money).”

Berdasarkan pengertian dari pendapat para ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang
menggambarkan tingkat kemampuan bank syariah dalam mengembalikan dana
kepada pihak ketiga melalui keuntungan atau profitabilitas. Sebenarnya Financing
to Deposit Ratio (FDR) sama dengan Loans to Deposit Ratio (LDR) yang
membedakan hanya tidak ada loans atau pinjaman melainkan disebut financing
atau pembiayaan. Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan salah satu
indikator likuiditas yang menetukan apakah bank dikatakan likuid atau tidak yang
mana rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) minimal harus di angka 75% dan
maksimal di angkal10%.

Pengukuran dari FDR dalam suatu usaha adalah sebagai berikut: ™
1. Tingkat biaya dana
2. Margin yang diinginkan
3. Biaya Operasional
4. Tingkat resiko kredit
2.7.2 Teknik Perhitungan Financing To Deposit Ratio (FDR)

Financing To Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang mengukur

seberapa jauh kemampuan nbank tersebut dalam membayar hutang-hutangnya dan

73 Abdul Haris dan Bunga Chairunisa, “Pengaruh CAR, NPF Dan FDR Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank BCA Syariah Tahun 2010-2017)”, Jurnal
Edunomika, Vol.02 No.03 Agustus 2018, h.212

74 Abdul Haris dan Bunga Chairunisa, “Pengaruh CAR, NPF Dan FDR Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank BCA Syariah Tahun 2010-2017)”, Jurnal
Edunomika, Vol.02 No.03 Agustus 2018, h.212
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membayar kembali pada deposannya, serta dapat memenuhi pembiayaan yang
diajukan. Adapun rumus untuk mencari Financing to deposit ratio (FDR) adalah

sebagai berikut:”

Total Pembiayaan
00

Fi i To D it Ratio =
inancing (o epOSlt atio Total dana pihak ketiga

2.8  Keterkaitan Penelitian

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh
kegiatan operasi bank. CAR menunjukkan sejauh mana penurunan aset bank
masih dapat ditutup oleh Equity bank yang tersedia, semakin tinggi CAR semakin
baik kondisi sebuah bank. Dengan asumsi bahwa CAR adalah ketersediaan modal
sehingga dengan kondisi suatu bank yang memiliki rasio CAR yang besar akan
membuat bank tersebut dapat lebih fleksibel dalam menjalankan operasionalnya
sehingga penetrasi ke pasar dapat dilakukan. CAR mencerminkan kecukupan
modal bank, semakin tinggi CAR berarti semakin tinggi modal sendiri untuk
mendanai aktiva produktif, biaya dana yang rendah akan semakin meningkatkan
ROE bank. Demikian sebaliknya semakin rendah dana sendiri maka akan semakin
tinggi biaya dana dan semakin rendah ROE

Non Perfoming Financing merupakan tingkat risiko yang dihadapi oleh
bank. NPF adalah jumlah pembiayaan yang bermasalah dan kemungkinan tidak
dapat ditagih. Sesuai dengan aturan yang ditetapkan Bank Indonesia, besarnya

NPF yang baik adalah dibawah 5%. NPF diukur dari rasio perbandingan antara

> Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/Dpnp Tanggal 31 Mei 2004 Tentang Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah.
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pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang diberikan. Semakin tinggi
pembiayaan bermasalah pada bank syariah, maka pendapatan yang diterima oleh
bank tersebut akan berkurang. Hal ini berakibat menurunnya profitabilitas bank
syariah. Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi
pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah.
Bertambahnya NPF akan mengakibatkan hilangnya kesempatan memperoleh
pendapatan dari pembiayaan yang diberikan sehingga mempengaruhi perolehan
laba dan berpengaruh buruk pada ROE."®

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan pada nasabah dengan jumlah dana yang dihimpun
oleh bank syariah. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana
dana pinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini
menunjukan tingkat likuiditas bank tersebut. Sehingga semakin tinggi angka FDR
suatu bank, berarti bank yang kurang likuid dibanding dengan bank yang
mempunyai angka rasio lebih kecil. Sebaliknya semakin rendah FDR
menunjjukan kurang efektifitas bank dalam menyalurkan pembiayaan. Jika rasio
FDR bank berada pada standar yang ditetapkan Bank Indonesia, maka laba yang
diperoleh oleh bank tersebut akan meningkat. Dengan meningkatnya laba, maka
Return On Equity (ROE) juga akan meningkat, karena laba merupakan komponen

yang membentuk Return On Equity (ROE).

76 Abdul Haris dan Bunga Chairunisa, “Pengaruh CAR, NPF Dan FDR Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank BCA Syariah Tahun 2010-2017)”, Jurnal
Edunomika, Vol.02 No.03 Agustus 2018, h.212
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Penelitian Terdahulu
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Untuk mendukung penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang

pernah dilakukan yaitu sebagai berikut :

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun Metode Hasil Perbedaan Dan
dan judul Persamaan
Penelitian

1 | Yunita Qurani | Kuantitatif, | Berdasarkan hasil | Perbedaan:

(2017). Analisis penelitian dapat | 1. Objek

Pengaruh Regresi diketahui bahwa penelitian dari

CAR, LDR | Linear variabel capital peneliti

Dan CIC | Berganda. adequacy ratio terdahulu

Terhadap ROE (CAR) berpengaruh adalah  Bank

Perbankan negatif tidak Umum

Yang Terdaftar signifikan terhadap Syariah,

Di BEI ROE, loan deposit sedangkan
ratio (LDR) dan cost peneliti BPRS
to income (CIC)| 2. Tahun
berpengaruh penelitian
signifikan terhadap | 3. Peneliti
return on  equity terdahulu
perusahaan dengan menggunakan
nilai signifikansi variabel LDR
kurang dari 0,05 atau dan CIC,
5%. Sedangkan sedangkan
berdasarkan hasil uji peneliti tidak
koefisien determinasi | 4. Peneliti
(r2 ) dapat diketahui terdahulu
bahwa variabel CIC menggunakan
mempunyai 4 variabel
pengaruh  dominan bebas
terhadap ROE sedangkan
perusahaan, hal ini peneliti 3
dapat dilihat dari variabel bebas
nilai  koefisien r2 | Persamaan:
yang lebih besar | 1. Menggunakan
dibandingkan dengan metode
variabel CAR dan kuantitatif
LDR vyaitu sebesar | 2. Analisis
23,6% regresi

berganda
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3. Sama-sama
menggunakan
variabel ROE
sebagai
variabel terikat

Monica.
Analisis
Pengaruh
CAR, NPL,
NIM, BOPO
dan LDR
Terhadap ROE
Pada Bank
Umum Swasta
Nasional
Devisa Di
Indonesia.
(2019).

Kuantitatif,
Analisis
Regresi
Linear
Berganda

Hasil penelitian
menunjukan bahwa
bahwa CAR, NIM,
dan LDR tidak
berpengaruh

terhadap ROE
Dengan nilai
signifikasi > 0,05,

sedangkan NPL dan
BOPO berpengaruh
negatif terhadap
ROE dengan nilai
signifikasi < 0,05.

Perbedaan:

1. Objek
penelitian dari
peneliti
terdahulu
adalah
Umum
Syariah,
sedangkan
peneliti BPRS

2. Tahun
penelitian

3. Peneliti
terdahulu
menggukana
variabel terika
ROE,
sedangkan
peneliti ROA

4. Peneliti
terdahulu
menggunakan
variabel
BOPO, NIM,
MPL dan LDR
sedangkan
peneliti tidak

5. Peneliti
terdahulu
menggunakan
4 variabel
bebas
sedangkan
peneliti 3
variabel bebas

Persamaan:

1. Menggunakan
metode
kuantitatif

2. Analisis

Bank
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regresi
berganda

3. Menggukan
variabel ROE

Ikmal dan | Kuantitatif, | Hasil penelitian ini | Perbedaan:
Rahmah. Analisis menunjukkan 1. Objek
Pengaruh CAR | Regresi Capital  adequacy penelitian dari
dan NPF | Linear ratio (CAR) secara peneliti
Terhadap ROE | sederhana parsial tidak terdahulu
Bank  Umum berpengaruh adalah  Bank
Syariah. (Studi terhadap return on Umum
kasus pada equity (ROE). Non Syariah,
Bank  Umum performing financing sedangkan
Syariah di (NPF) secara parsial peneliti BPRS
Indonesia berpengaruh 2. Tahun
periode 2015- terhadap Return On penelitian
2019). Equity (ROE) 3. Penelit
terdahulu
menggunakan
2 variabel
bebas
sedangkan
peneliti 3
variabel bebas

Persamaan:

1. Analisis
regresi
berganda

2. Menggunakan
metode
kuantitatif

3. Sama-sama
menggunakan
variabel ROE
sebagai
variabel terikat

Sri Muliani. | Kuantitatif, | Hasil penelitian | Perbedaan:
Pengaruh Non | Analisis menunjukkan  nilai | 1. Objek
Performing Regresi NPF terhadap ROE penelitian dari
Financing Linear diperoleh t sebesar - peneliti

(NPF), Berganda 511 dengan terdahulu
Financing To signikansi 0,000 dan adalah BEI
Deposit  Ratio signifikansi 0,000 < (bursa efek
(FDR) dan 0,05. Sehingga NPF Indonesia),
Capital berpengaruh negatif sedangkan
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Adguacy Ratio dan signifikan. peneliti BPRS
(CAR) Pengaruh FDR | 2. Tahun
Terhadap terhadap ROE penelitian
Return On didapatkan nilai t | Persamaan:
Equity (ROE) sebesar -2.249 | 1. Menggunakan
Bank Syariah dengan signifikansi metode
(Studi  Kasus signifikansi 0,27 > kuantitatif
pada Bank 0,05 sehingga FDR | 2. Analisis
Umum Syariah berpengaruh negatif regresi
di  Indonesia dan tidak signifikan berganda
Tahun  2015- terhadap ROE. | 3. ROE sebagai
2019) Pengaruh CAR variabel terikat

terhadap ROE

didapatkan nilai t

sebesar 0,959 dengan

signifikansi 0,352

sehingga CAR

berpengaruh  positif

dan tidak signifikan

terhadap ROE.

Sedangkan pada uji

simultan didapatkan

nilai F sebesar 9,369

dengan signikansi 0

0,001 < 0,05

sehingga secara

simultan NPF, FDR

dan CAR

berpengaruh  positif

dan signifikan

terhadap ROE
Nella Kuantitatif, | Hasil penelitian | Perbedaan:
Anggreini. Analisis menunjukkan bahwa | 1. Objek
Pengaruh Regresi koefisien regresi penelitian dari
Financing To | Linear linier berganda peneliti
Deposit Ratio | Berganda. variabel FDR terdahulu
(FDR) Dan sebesar 0,638. adalah  Bank
Non Perfoming Koefisien  bernilai Umum
Financing positif artinya FDR Syariah,
(NPF) berpengaruh  positif sedangkan
Terhadap terhadap ROE. Hal peneliti BPRS
Return On ini berarti jika FDR | 2. Tahun
Equity (ROE) mengalami penelitian
(Studi Pada Pt peningkatan  maka | Persamaan:
Bank Syariah akan diikuti oleh | 1. Menggunakan
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Mandiri
Periode 2014-
2018).

peningkatan  ROE.
Sedangkan koefisien
regresi variabel NPF
sebesar -3,125.
Koefisien  bernilai
negatif artinya NPF
berpengaruh negatif
terhadap ROE, Hal
ini berarti jika NPF

metode
kuantitatif

2. Analisis
regresi
berganda

3. Sama-sama
menggunakan
variabel ROE
sebagai

mengalami variabel terikat
peningkatan ~ maka
akan diikuti oleh
penurunan ROE.
Kemudian dari hasil
Uji t ditemukan
bahwa FDR dan
NPF secara parsial
tidak  berpengaruh
terhadap ROE.
Yusuf (2016), | Kuantitatif, | Hasil penelitian | Perbedaan:
Faktor-Faktor | Analisis dapat  disimpulkan | 1. Tahun
Yang Regresi bahwa secara penelitian
Mempengaruhi | Linear simultan variabel | 2. Peneliti
Tingkat Berganda. pembiayaan, dana terdahulu
Profitabilitas pihak ketiga, menggunakan
Bank Financing To variabel
Pembiayaan Deposit Ratio dan pembiayaan,
Rakyat Syariah Non Performing dana pihak
(BPRS) Di Financing ketiga
Aceh berpengaruh sedangkan
signifikan terhadap peneliti tidak
return on asset dan | Persamaan:
return on equity. | 1. Menggunakan
Untuk pengujian metode
secara parsial, kuantitatif
seluruh variabel | 2. Analisis
independen yaitu regresi
pembiayaan, dana berganda
pihak ketiga, | 3. Sama-sama
Financing To menggunakan
Deposit Ratio dan variabel ROA
Non Performing sebagai
Financing variabel terikat
berpengaruh
signifikan terhadap




43

Return On Asset.

Nurul Hidayah
(2016),
Pengaruh
pembiayaan
murabahah,
dan
musyarakah
terhadap
tingkat
profitabilitas
bank  umum
syariah

Kuantitatif,
Analisis
Regresi
Linear
Berganda.

Hasil dari penelitian
ini menunjukkan
bahwa variabel
murabahah
berpengaruh
signifikan  terhadap
ROA. Musyarakah
berpengaruh
signifikan
tingkat ROA

terhadap

Perbedaan:

1.

2.

Tahun
penelitian
Peneliti
terdahulu
menggunakan
variabel
pembiayaan
murabahah dan
musyarakah
sedangkan
peneliti tidak

Persamaan:

1.

Menggunakan
metode
kuantitatif
Analisis
regresi
berganda
Sama-sama
menggunakan
variabel ROA
sebagai
variabel terikat
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Nur Jamaludin | Kuantitatif, | Hasil penelitian | Perbedaan:
dan Siti | Analisis menunjukan bahwa | 1. Tahun
Kuriyah Regresi Profit Sharing penelitian
(2016), Profit | Linear Financing tidak | 2. Peneliti
Sharing Berganda berpengaruh terdahulu
Financing, signifikan terhadap menggunakan
FDR, NPF dan ROA dengan nilai variabel profit
Pengaruhnya signifikansi  sebesar sharing
terhadap 0,11. Variabel FDR sedangkan
Profitabilitas tidak  berpengaruh peneliti tidak
Bank  Umum signifikan terhadap | Persamaan:
Syariah ROA dengan nilai | 1. Menggunakan
signifikansi  sebesar metode
0,77. Variabel NPF kuantitatif
berpengaruh 2. Analisis
signifikan  terhadap regresi
ROA dengan nilai berganda
signifikansi  sebesar | 3. Sama-sama
0,05 menggunakan
variabel ROA
sebagai
variabel terikat
Yuwita. Kuantitatif, | hasil penelitian | Perbedaan:
Pengaruh NPF | Analisis menunjukkan bahwa | 1. Tahun
Dan FDR | Regresi NPF  berpengaruh penelitian
Terhadap CAR | Linear tidak signifikan | 2. Peneliti
Dan Berganda terhadap CAR. FDR terdahulu
Dampaknya berpengaruh menggunakan
Terhadap ROA signifikan terhadap ROA
Pada CAR. NPF sedangkan
Perbankan berpengaruh peneliti
Syariah Di signifikan  terhadap menggunakan
Indonesia ROA. FDR variabel ROE
berpengaruh Persamaan:
signifikan terhadap | 1. Menggunakan
ROA. CAR metode
berpengaruh  tidak kuantitatif
signifikan terhadap | 2. Analisis
ROA. Hasil Uji F, regresi
secara simultan berganda
disimpulkan bahwa
variabel NPF dan
FDR  berpengaruh

terhadap CAR, dan
NPF, FDR, dan CAR
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berpengaruh
terhadap ROA

10 | Ainsyah  dan
Hendratno.
Pengaruh
Financing
Deposit Ratio
(FDR), Return
On Equity
(ROE), Capital
Adequacy
Ratio (CAR)
Dan Non
Performing
Financing
(NPF)
Terhadap
Pembiayaan
Murabahah
Pada Bank
Umum Syariah
Di  Indonesia
Periode 2015-
2019

Kuantitatif,
Analisis
Regresi
Linear
Berganda

Hasil

hipotesis
menunjukkan bahwa
FDR, ROE, CAR
dan NPF memiliki

pengujian

pengaruh secara
simultan  terhadap
Pembiayaan
Murabahah. Secara
parsial, FDR dan
ROE mempunyai
rpengaruh  negatif
terhadap Pembiayaan
Murabahah,
sedangkan CAR dan
NPF tidak
mempunyai
pengaruh  terhadap
Pembiayaan
Murabahah

Perbedaan:

3.

4.

Tahun
penelitian
Peneliti
terdahulu
menggunakan
variabel
pembiayaan
murabahah
sedangkan
peneliti
menggunakan
variabel ROE

Persamaan:

1.

Menggunakan
metode
kuantitatif
Analisis
regresi
berganda

2.10 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pada pengembangan model penelitian yang telah dijelaskan

sebelumnya dan penelitian terdahulu,

dapat diketahui

berpengaruh terhadap ROE adalah CAR, NPF dan FDR

faktor-faktor yang
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Gambar 1.2

Kerangka Pemikiran Teoritis

CAR
(X
| ROE
I 3 NPF (Y)
T (X2)
| )

|
| FDR |
T (X3 |
| |
L |
Sumber : Penelitian Terdahulu Dimodifikasi, 2021
Keterangan: ——» Pengaruh Secara Parsial
———> Pengaruh Secara Simultan

2.11 Hipotesis
Berdasarkan model pemikiran teoritis diatas, maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
1.  Hipotesis tentang Capital Adequacy Ratio (CAR)
Ha1: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap ROE
pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia
Hoi1: Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROE pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia
2. Hipotesis tentang Non Performing Financing (NPF)
Ha2: Non Performing Financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap

ROE pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia
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Ho2: Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROE pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia
Hipotesis tentang Financing to Deposit Ratio (FDR)

Ha3: Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap
ROE pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia

Hos: Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROE pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia
Hipotesis tentang  Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Return On Asset
(ROE)

Ha4: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap ROE
pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia

Hos: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap

ROE pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia
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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
penelitian deskriptif. Metode pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang
dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka. Data yang berupa
angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi
ilmiah dibalik angka-angka tersebut.”” Dalam penelitian ini yang akan diuji
apakah ada pengaruh antara CAR, NPF dan FDR terhadap ROE

Dilihat dari sifatnya penelitian ini bers.ifat deskriptif analisis, karena dalam
penelitian ini memberikan gambaran tentang persentase profitabilitas pada bank
syariah di Indonesia. Deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis
dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 7@
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kota Langsa

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2022 hingga selesai

7 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara,2008),h.5.
8 Mudrajad Kuncoro, “Metode Kuantitatif Teori Dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi,
(Upp Stim Ykpn, Yogyakarta, 2017), h. 23-24

48
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3.3 Unit Analisis dan Horizon Waktu
3.3.1 Unit Analisis

Penelitian dilaksanakan pada Bank Syariah yang ada di Indonesia,
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data laporan keuangan dalam
tahunan yang di publikasikan di OJK.
3.3.2 Horizon Waktu (Rentang Waktu)

Rentang waktu dalam penelitian ini dari tahun 2011 sampai dengan 2020
3.4  Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. "°Populasi yang akan di ambil
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS) di Indonesia dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dari tahun
2011 hingga 2020.
3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristk yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan untuk penelitian. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling yang menentukan sampel dengan
pertimbangan atau kriteria tertentu. Adapun pertimbangan yang dimaksud adalah

sebagai berikut:

8 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan pendekat an kuantitatif kualitatif,dan R & D,
cetakan ke-15 (Bandung: Alfabeta), h.174
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1. OJK menyampaikan laporan keuangan publikasi Bank Perkreditan Rakyat
Syariah (BPRS) yang dirilis di website resminya.
2. OJK menyampaikan stastitik Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
yang dirilis secara rutin dalam website resminya setiap tahun
3. CAR, NPF, FDR dan ROE merupakan akumulasi dari Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) dalam satu sumber yaitu website resmi OJK yang
diambil dalam bentuk laporan keuangan rentan waktu 2011-2020.
3.5  Sumber Data Penelitian
Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga mengasilkan
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan
fakta.?® Bedasarkan sifat data dalam penelitian ini data yang digunakan
merupakan data jenis kuantitatif karena data yang digunakan berupa angka-angka
yang dapat dioperasikan secara sistematis. Berdasarkan sumber data yang
digunakandalam penelitian ini yaitu data sekunder, yaitu data yang sudah tersedia
yang dikutip oleh peneliti guna kepentingan penelitian, dan data ini diperoleh
melalui studi dokumen. Data berdasarkan skala pengukurannya dalam penelitian
ini digunakan data beskala rasio yaitu data bersifat perbandingan antara suku

kategori dengan kategori lainnya.8!

80 Azuar Dan Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Ilmu-llmu Bisnis,
Citapusaka Media Perintis, Bandung, 2013, h. 65.
8 Ibid. h. 69



3.6 Definisi dan Operasional Variabel

3.6.1 Definisi Variabel

Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel

o1

No Nama
Variabel

Definisi

Rumus

Skala

1 ROE (Y)

Return On Equity
(ROE) merupakan
kemampuan
perusahaan
menghasilkan
keuntungan dengan
modal sendiri yang
dimiliki. Laba yang
diperhitungkan
adalah laba setelah
pajak atau EAT
(Earning After Tax)
82

dalam

ROE =

Laba setelah pajak

Rata — rata equitas

Rasio

2 CAR (X1)

Capital Adequacy
Ratio adalah rasio
kinerja bank untuk
mengukur
kecakupan  modal
yang dimiliki bank
untuk  menunjang
aktiva yang
mengandung  atau
menghasilkan
risiko, misalnya
kredit yang
diberikan.®

CAR

__ Modal Bank

X100%

Rasio

3 NPF (X2)

Non Performing
Financing adalah
jumlah kredit yang
bermasalah dan
kemungkinan tidak
dapat ditagih.®

NPF =

Pembiayaan bermasalah

Total pembiayaan

X100%

Rasio

82 Munawir. Analisis Laporan Keuangan, Edisi Ke-4 ( Liberty:Yogyakarta, 2015) hal 32
8 Irham Fahmi, Manajemen Perkreditan (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 143

8 1bid, h. 143
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4 FDR (X3) Financing To FDR — _ TotalPembiayaan RS0
Deposit Ratio Total dana pihak ketiga
(FDR) adalah X100%
menunjukkan

kesehatan bank
dalam memberikan
pembiayaan.®

3.6.2 Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah pembiayaan murabahah, NPF dan
FDR. Pada umumnya variabel penelitian dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).
1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel
independen adalah
a. CAR (Capital Adequacy Ratio)

b. NPF (Non Performing Financing)
c. FDR (Financing To Deposit Rasio)
2. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independen). Dalam
penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah Return On Equity

(ROE) pada BPRS di Indonesia .

8 Dr. Muhammad, M.Ag Dan Dwi Suwiknyo, Sei, Msi. Akuntansi Perbankan Syariah,
(Jakarta :Trusmedia, 2012), h. 263
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3.7  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
3.7.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan data-data
yang relevan bagi penelitian.®® Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan mengumpulkan dokumen laporan keuangan dari tahun-tahun
sebelumnya hingga sekarang. Studi dokumen merupakan merupakan telaah
dokumen yang ada untuk mempelajari pengetahuan atau fakta yang hendak
diteliti.” Dalam teknik ini ada dua bentuk pengumpulan data, yaitu dokumen
tertulis dan dokumen elektronis.

Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data secara studi
dokumentasi dengan mengumpulan data dalam bentuk data elektronis yaitu
laporan keuangan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia yang

dipublikasikan melalui www.OJK.go.id.

3.7.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan
yaitu daftar dokumen yang berfungsi mengumpulkan data dengan cara melihat
atau menilai data-data historis atau data masa lalu yaitu berupa laporan keuangan
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia yang dipublikasikan

www.0JK.go.id.

& |bid.
& 1hid.
8 Ibid, h. 67
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3.8  Teknik Analisa Data

Analisis data adalah menginterpretasikan data yang di dapat di lapangan
sehingga menghasilkan sebuah informasi yang akurat.®® Dalam penelitian ini
menggunakan data kuantitatif karena menganalisis data yang berupa angka-
angka/numeric. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknis statistik dalam statistic parametric,dengan analisis regresi linear berganda.
Hal ini dilakukan karena data berskala rasio, diasumsikan berdistribusi normal,
jumlah sampel besar serta bersifat memiliki keterkaitan suatu variabel bebas
dengan variabel terikat (asosiatif).®® Kemudian langkah-langkah analisi yang
diperlukan yaitu :*
3.8.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui dan menguji kelayakan
atas model regresi yang digunakan serta untuk memastikan bahwa regresi tidak
terdapat multikolinieritas dan heteroskedastisitas, selain itu juga digunakan untuk
memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal, karena itu uiji
asumsi klasik perlu dilakukan. Uji asumsi Klasik tersebut terdiri dari uji
multikoliniearitas, uji autokolerasi, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas.®?
1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam

model regresi, variable dependen dan independennya memiliki distribusi normal

8  Azuar Zuliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk IImu-llmu Bisnis
(Bandung : Ciptapustaka Media Perintis, 2013), h. 66

% 1bid, h. 88

%1 Ibid, h. 168

9 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang, Badan
Penerbit UNDIP), h.95
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atau tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual
terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Nilai residual
tersandarisasi yang berdistribusi normal jika digambarkan dengan bentuk kurva
akan membentuk lonceng yang kedua sisinya kan melebar sampai tak terhingga.®
2. Uji Multikolinearitas
Penguji ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel saling
berhubungan secara linear. Uji Multikolinearitas dapat dilihat dari variance
inflation factor (VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan sikap
variabel independen manakah yang dijelaskan variabel independen lainnya.%
Multikolinearitas terjadi jika nilai tolerence <0.10 atau sama dengan VIF >10.
Jika nilai VIF tidak ada yang melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa
mutlikolinearitas yang terjadi tidak berbahaya (lolos uji multikoliearitas).%
a.  Apabila korelasi antara dua variabel bebas lebih tinggi dibandingkan
korelasi satu atau variabel bebas tersebut dengan variabel terikat.
b.  Bila korelasi antara dua variabel bebas melebihi 0,8 maka multikolinieritas
menjadi masalah serius.
c.  Adanya statistik F dan koefisien determinasi yang signifikan namun diikuti
dengan banyaknya statistik t yang tidak signifikan. Perlu diuji apakah
sesungguhnya X1 atau X2 secara sendiri sendiri tidak mempunyai pengaruh

terhadap Y; atau adanya multikoliniearitas yang serius menyebabkan

%Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori Dan Aplikasi Dengan Spss. (Cv. Andi
Yogyakarta, 2011), h. 69.

%“AZUAR Juliandi Dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk IImu-llmu Bisnis
(Bandung :Citapustaka Media Perintis, 2013), h. 66

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang, Badan
Penerbit UNDIP), h.95
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koefisien mereka menjadi tidak signifikan. Bila dengan menghilangkan
salah satu, yang lainnya menjadi signifikan, besar kemungkinan
ketidaksignifikan variabel tersebut disebabkan adanya multikoliniearitas
yang serius.%

3. Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Jika variabel residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut komokedastisitas, jika varians berbeda
disebut heteroskedastisitas.®’

Dalam penelitian ini penguji menggunakan uji heteroskedastisitas dengan
metode analisis grafik. Metode ini dilakukan dengan mengamati scatterplot. Jika
scatterplot membentuk pola tertentu, hal ini menunjukkan adanya masalah
heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk. Sedangkan jika scatterplot
menyebar secara acak maka hal itu menunjukkan tidak terjadinya masalah
heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk.®
4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah didalam sebuah model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan ada

problem autokorelasi. Autokorelasi akan muncul karena observasi yang berurutan

%Bambang Prasetyo, Aplikasi Analisi Mutivariate Dengan Program SPSS,,,h. 95

97 Azuar Zuliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk llmu-limu Bisnis, h.171

8 Bambang Prastyo; Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2008 h. 96
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sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.*® Uji Durbin Watson hanya digunakan
untuk Uji Autokorelasi tingkat 1 (firse order autocoretation) dan mensyaratkan
adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi di
antara variabel penjelas. Pengujian tersebut dapat dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Menentukan nilai d hitung atau Durbin-Watson test untuk tiap sampel
perusahaan.
b. Dari jumlah observasi (n) dan jumlah variabel independen (k) ditentukan

nilai batas atas (dU) dan batas bawah (dL) dari tabel.
C. Mengambil keputusan dengan kriteria sebagai berikut:
1) Bila DW lebih besar dari pada batas atas (upperbound, U), maka koefisien
autokorelasi sama dengan nol. Artinya, tidak ada autokorelasi positif.
2) Bila DW lebih rendah dari pada batas bawah (lowerbound, L), koefisien
autokorelasi lebih besar dari pada nol. Artinya autokorelasi positif.
3) Bila nilai DW terletak di antara batas atas bawah, maka tidak dapat
disimpulkan.
5. Analisis Regresi Liniear Berganda
Untuk menguji model pengaruh dan hubungan variabel bebas yang lebih
dari dua veriabel terhadap variabel dependen, digunakan regresi linear dengan
metode Multiple Regression atau Regresi berganda.’?® Variabel bebas dalam

penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio, Non performing financing dan

% Ibid.
100 Bambang Prastyo; Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : PT
Raja Grafindo Persada, 2008 h. 91
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Financing To Deposit Ratio sedangkan variabel terikatnya adalah Return On
Asset. Adapun model persamaan regresi linear berganda, yaitu:

Y=a+ biX1+ 02Xz + bsXs+e

Dimana :

Y= variabel dependen ( ROE)

a= kostanta, titik potong garis regresi dengan sumbu Y
b1, b2 = koefisien regresi linear masing-masing variabel

X1= Capital Adequacy Ratio (CAR)

X2 = Financing Deposit Ratio (FDR)

X3 = Non Performing Financing to Ratio (NPF)
e = Standar kesalahan

3.8.2 Uji Hipotesis

1. Uji t (Parsial)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh satu variabel
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Hipotesi nol (HO) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter
(bi) sama dengan nol, atau HO:bi=0 Artinya apakah suatu variabel independen
bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis
alternatif (Ha) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau Ha : bi # 0.
Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel

terikat.101

101 1bid, h. 81
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2. Uji F (Simultan)

Penguji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independent
secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependent secara
signifikan. Pengujian ini menggunakan uji F yaitu dengan membandingkan F
hitung dengan F tabel.1%? Uji ini dilakukan dengan syarat :

a. Bila Fhiung <Ftber HO diterima dan ditolak Ha akhirnya bahwa secara
bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

b. Bila Fnitng > Ftabe, maka HO ditolak dan menerima Ha artinya bahwa
secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Penguji ini juga dapat menggunakan pengamatan nilai signifikan F pada
tingkat o yang digunakan (penelitian ini menggunakan tingkat a sebesar 5 %).
Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikan F dengan nilai
signifikansi 0,05 dengan syarat-syarat sebagai berikut :

a. Jika signifikansi F<0,05 maka Ha diterima yang berarti variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Jika signifikansi F >0,05 maka Ha ditolak yang berarti variabel
independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen

102Jogiyanto, Metode Penelitian Bisnis: Salah Kaprah Dan Pengalaman-Pengalaman,...
h,167
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3. Koefisien Determinasi (Uji Model R?)

Koefesien Determinasi (R?) pada intinya digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefesien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel

dependen amat terbatas.'%

103 1bid, h. 82



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Hasil Penelitian

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dikenal sebagai LKMS berbasis
perbankan yang fokus melayani pembiayaan UMKM. BPRS menjembatin
kebutuhan para pelaku UMKM melalui kemudahan prosedur. Hadirnya BPRS
hingga ke plosok desa sangat membantu keberhasilan program inklus finansial bagi
masyarakat.'%* Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satu
perpanjangan tangan dari lembaga keuangan syariah yang memiliki kegiatan usaha
pada pendanaan dan pembiayaan kepada sektor-sektor rill untuk mengangkat
perekonomian masyarakat.1%

Lembaga pembiayaan wajib memiliki Dewan Pengawasan Syariah (DPS)
sebagai bagian dari organ perusahaan yang mempunyai tugas dan fungsi pengawas
terhadap penyelenggaraan kegiatan perusahaan agar sesuai dengan prinsip
syariah.106
Terdapat beberapa tujuan yang dikehendaki dari berdirinya Bank Pembiyaan
Rakyat Syariah (BPRS). Tujuan tersebut terdapat beberapa sumber.
Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat islam terutama kelompok masyarakat
ekonomi mikro, kecil, dan menengah, yang pada umumnya berada di daerah

pedesaan. Sasaran utama BPRS adalah umat islam yang berada di pedesaan dan

104 Darsono, Memberdayakan Keuangan Mikro Syariah Indonesia, (Jakarta : Tazkia
Publishing, 2017), h. 281

105 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2017), h.
349

106 1hid,. h. 349-350
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di tingkat kecamatan. Masyarakat yang berada di kawasan tersebut pada

umumnya termasuk pada masyarakat golongan ekonomi lemah.%’

3.

Kehadiran BPRS bisa menjdi sumber permodalan bagi pengembangan
usaha-usaha masyarakat golongan ekonomi mikro, kecil, dan menegah,
sehingga pada gilirannya dapat meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan mereka.

Membina ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan ekonomi dalam rangka
peningkatan pendapatan per kapita menuju kualitas hidup yang memadai.
Hal ini mengandung makna bahwa BPRS ditumbuhkan nilai ta’awun
(saling membantu) antara pemilik modal dengan pemilik pekerjaan.
Dengan nilai ta’awun inilah akan tumbuh kebersamaan antara Bank dan
nasabahyang merupakan faktor terpenting dalam mewujudkan Ukhuwah
Islamiyah. Melalui kebersamaan tersebut usaha-usaha yang dilakukan
masyarakat dengan modal yang diberikan oleh BPRS bisa meningkatkan
pendapatan masyarakat, maka pada tingkat yang lebih tinggi akan pula
meningkatkan perkapita baik lokal maupun nasional.

Untuk mencapai tujuan operasional Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS) tersebut di perlukan strategi operasional.

4.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tidak bersifat menunggu
terhadap datangnya permintaan fasilitas, melainkan bersifat aktif dengan

melakukan sosialisasi/penelitian kepada usaha-usaha yang berskala kecil

349

107 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2017), h.
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yang perlu dibantu tambahan modal, sehingga memiliki prospek bisnis
yang baik.

5. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) memiliki jenis usaha yang
waktu perputaran uangnya jangka pendek dengan mengutamakan usaha
skla menengah dan kecil.1%®

4.1.2 Data Penelitian
Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian studi lapangan yang

dimulai dari statistik dengan pengambilan data yang berhubungan dengan data

penelitian (meliputi gambaran umum responden, variabel penelitian, uji asumsi
klasik, uji normalitas, dan analis regresi berganda), hasil pengujian hipotesis dan
pembahasan terhadap uji hipotesis yang diuji secara statistik dengan
menggunakan program pengolahan data SPSS versi 20.00.1%°

Penelitian ini melihat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
Return On Equity (ROE) pada BPRS di Indonesia. Adapun data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah data tahunan dari tahun 2011 Sampai 2020.%*°

108 Elsahada Zachray, Skripsi : Potensi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Dalam
Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode Tahun 2010-2016:12, (Jakarta :
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017)

109 1bid.,,h.175
110 1hid,, h. 176



64

Tabel 4.1
Data kuantitatif Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing
(NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Equity
(ROE) pada BPRS di IndonesiaTahun 2011-2020

NO Tahun CAR NPF FDR ROE
(%) (%) (%) (%)

1 2011 23,49 6,11 127,71 18,95

2 2012 25,16 6,15 120,96 20,54

3 2013 22,08 6,50 120,93 21,22

4 2014 22,77 7,89 124,24 16,13

5 2015 21,47 8,20 120,06 14,66

6 2016 21,73 8,63 114,40 16,18

7 2017 20,81 9,68 111,12 19,40

8 2018 19,33 9,30 111,67 12,86

9 2019 17,99 7,05 113,59 27,30

10 2020 28,60 7,24 108,78 20,29

Sumber: www.0OJK.go.id

4.1.3 Pergerakan Variabel Penelitian

Analisis pergerakan variabel penelitian dari periode 2011 sampai dengan
2020 adalah sebagai berikut :

1. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) atau sering disebut dengan istilah rasio
kecakupan modal bank, yaitu bagaimana sebuah perbankan mampu membiayai
aktivitas kegiatannya dengan kepemilikan modal yang dimilikinya. Dengan kata
lain Capital Adequacy Ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecakupan
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan.!! Capital Adequacy Ratio
adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain)

ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-dana dari

111 Irham Fahmi, Manajemen Perkreditan (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 143
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sumbersumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-
lain.1?
Tabel 4.2

Data kuantitatif Capital Adequacy Ratio (CAR) pada BPRS di Indonesia
Tahun 2011-2020

NO Tahun CAR
1 2011 23,49
2 2012 25,16
3 2013 22,08
4 2014 22,77
5 2015 21,47
6 2016 21,73
7 2017 20,81
8 2018 19,33
9 2019 17,99

10 2020 28,60

Sumber: www.OJK.go.id

Pada Tabel 4. 2 menujukkan bahwa nilai CAR tertinggi pada tahun 2020
terjadi pada sebesar 28,60% dan yang terendah terjadi pada tahun 2019 yaitu
sebesar 17,99%. Pada tahun 2019 awal munculnya pandemic Covid-19 di
Indonesia sehingga dapat diketahui bahwa penurunan nilai CAR ini berhubungan
dengan adanya pandemic Covid-19, banyak nasabah yang belum dapat
beradaptasi dengan adanya pandemic Covid-19 sehingga banyak usaha-usaha dari
nasabah yang mengalami kebangkrutan dan membuat nasabah mengalami gagal
bayar dan mempengaruhi modal yang ada di BPRS, sehingga menyebabkan nilai
CAR menurun drastis pada kurun waktu 10 tahun terakhir. Namun perkembangan
rasio CAR BPRS di Indonesia 2011-2020 yang sangat fluktuatif masih diatas

ketentuan dari Bank Indonesia yaitu diatas 8%.

112 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangan di
Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 206
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2. Non Performing Financing (NPF)

NPF merupakan jumlah pembiayaan bermasalah dan ada kemungkinan
tidak dapat ditagih. Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
No0.18/SEOQJK.03/24/2015 tentang Transparansi Dan Publikasi Laporan Bank
Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah, Non Perfoming Financing (NPF) adalah
pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet yang disalurkan
bank syariah.*?

Data Non Performing Financing (NPF) yang digunakan adalah data Non
Performing Financing (NPF) pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah yang ada di
Indonesia yang diperoleh dari OJK di dalam periode tahunan mulai 2011 sampai
dengan 2020. Perkembangan Performing Financing (NPF) dapat dilihat dari tabel
berikut:

Gambar 4.3

Data kuantitatif Non Performing Financing (NPF) pada BPRS di
IndonesiaTahun 2011-2020

NO Tahun NPF
1 2011 6,11
2 2012 6,15
3 2013 6,50
4 2014 7,89
5 2015 8,20
6 2016 8,63
7 2017 9,68
8 2018 9,30
9 2019 7,05

10 2020 7,24

Sumber: www.0OJK.go.id

113 Apriani Simatupang dan Denis Franzlay, “Capital Adequancy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), Efesiensi Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio
(FDR) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”, Jurnal Administrasi Kantor
Vol.4 No.2, Desember 2016, h. 470
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Perkembangan NPF selama 10 tahun terakhir sangat fluktuatif mengingat
tingkat pembiayaan perbankkan syariah yang selalu naik turun dari waktu ke
waktu. Peningkatan NPF tertinggi terjadi pada tahun 2017 sebesar 9,68% dan
pada tahun 2018 sebesar 9,30% dan yang terendah terjadi pada tahun 2011
sebesar 6,11%. Terjadi penurunan dan kenaikan pada rasio NPF dikarenakan
kolektabilitas pembiayaan non lancar dan macet masih cukup tinggi dan fluktuatif
pada tahun 2011 hingga 2020. Pembiayaan bermasalah pada sektor ekonomi
paling tinggi adalah perdagangan, restoran dan hotel. Berdasarkan jenis
penggunaannya adalah modal kerja. Berdasarkan golongan pembiayaannya paling
tinggi tingkat pembiayaan bermasalah adalah UMKM.

3. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan pada nasabah dengan jumlah dana yang dihimpun
oleh bank syariah. Tinggi rendahnya rasio FDR menunjukkan tingkat likuiditas
bank syariah tersebut. Semakin tinggi dana yang disalurkan bank syariah dalam
bentuk pembiayaan, maka semakin tinggi pula kemampuan bank syariah dalam
memberikan pinjaman. Hal ini berdampak pada peningkatan pendapatan, sehingga
keuntungan bank syariah semakin meningkat. Namun apabila pembiayaan yang
disalurkan oleh bank syariah tersebut rendah, maka dapat dikatakan bahwa tingkat

likuiditas bank syariah terlalu tinggi sehingga hal ini menimbulkan tekanan
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terhadap pendapatan bank berupa tingginya biaya pemeliharaan kas yang menganggur
(idle money).1%

Data Financing to Deposit Ratio (FDR) yang digunakan adalah data
Financing to Deposit Ratio (FDR) pada BPRS di Indonesia yang diperoleh dari
OJK di dalam periode tahunan mulai 2011 sampai dengan 2020. Perkembangan
Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat dilihat dari gambar berikut:

Gambar 4.4

Data kuantitatif Financing to Deposit Ratio (FDR) pada BPRS di
IndonesiaTahun 2011-2020

NO Tahun FDR
1 2011 127,71
2 2012 120,96
3 2013 120,93
4 2014 124,24
5 2015 120,06
6 2016 114,40
7 2017 111,12
8 2018 111,67
9 2019 113,59

10 2020 108,78

Sumber: www.OJK.go.id

Perkembangan FDR selama 10 tahun terakhir sangat fluktuatif mengingat
tingkat pembiayann perbankkan syariah yang selalu naik turun dari waktu ke
waktu. Rasio FDR dianggap baik jika FDR berada di angka 75% hingga 100%.
Pada tabel diatas dijelaskan bahwa angka FDR cenderung sangat aman karena
melebihi dari 100%, walaupun pada 3 tahun terakhir menurun sangat drastis,
menurunnya jumlah FDR pada 3 tahun terakhir mungkin karena adanya pandemic

Covid-19 yang berdampak pada perekonomian masyarakat sehingga banyak

114 Abdul Haris dan Bunga Chairunisa, “Pengaruh CAR, NPF Dan FDR Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank BCA Syariah Tahun 2010-2017)”, Jurnal
Edunomika, Vol.02 No.03 Agustus 2018, h.212
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masayarakat yang tidak ingin mengambil pembiayaan terlebih dahulu karna dirasa
perekonomian mereka belum stabil.
4. Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) diukur dengan membandingkan laba setelah
pajak dengan total modal sendiri. Berdasarkan hal tersebut, maka unsur Return On
Equity (ROE) adalah laba setelah pajak dengan total modal sendiri. Adapun yang
dimaksud dengan laba setelah pajak merupakan laba yang diperoleh setelah
dikurangkan dengan pajak. Ini disebut dengan net income (laba bersih).
Sedangkan modal sendiri atau sering disebut equity yaitu.!®

Data Return On Equity (ROE) yang digunakan adalah data Return On
Equity (ROE) pada BPRS yang ada di Indonesia yang diperoleh dari OJK di
dalam periode tahunan mulai 2011 sampai dengan 2020. Perkembangan Return
On Equity (ROE) dapat dilihat dari gambar berikut:

Gambar 4.5

Data kuantitatif Return On Equity (ROE) pada Bank Umum Syariah di
IndonesiaTahun 2011-2020

NO Tahun ROE
1 2011 18,95
2 2012 20,54
3 2013 21,22
4 2014 16,13
5 2015 14,66
6 2016 16,18
7 2017 19,40
8 2018 12,86
9 2019 27,30

10 2020 20,29

Sumber:; www.0OJK.go.id

115 Testari, Dkk (2007). “Kinerja Bank Devisa Dan Bank Non Devisa Dan Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhinya”. Procceding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitek & Sipil). 21-
22 Agustus, Vol. 2. Fakultas Ekonomi: Universitas Gunadarma
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Perkembangan ROE pada BPRS yang ada di Indonesia semala 10 tahun
terakhir sangat mengalami fluktuatif. Meskipun ROE mengalami keniakan dan
penurunan setiap tahunnya namun nilai ROE dari tahun 2011 hingga 2020 tidak
pernah berada di bawah 12%, sehingga BPRS masih dikatakan sehat. Menurut
surat Edaran Bank Indonesia terdapat 5 kategori dalam mengukur kesehatan suatu
Bank jika dilihat dari nilai ROE yaitu sangat sehat jika ROE berada di angka
>15%, sehat jika ROE berada di angka 12,5% hingga 15%, cukup sehat ROE
berada di angka 5% hingga 12,5%, kurang sehat berada di angka 0% hingga 5%
dan tidak sehat ROE berada di angka kurang dari 0%.

4.2  Analisa Data
4.2.1 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan uji stastitik non parametric Kolmoglov
Smirnov. Variabel tersebut normal jika Kolmogorof-Smirnov > 0,05 bearti lolos
uji normalitas. Sebaliknya jika nilai Kolmogrof Smirnov < 0,05 bearti tidak lolos

uji normalitas.®

116 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D).(Bandung; Alfabeta), h1.60.
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Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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CAR NPF FDR ROE
N 10 10 10 10
Mean 2234.30 76750 11734.60| 1875.30
Normal Parameters®P .
Std. Deviation | 298.454| 127.497 628.362 | 408.427
Absolute 150 134 .180 173
Most Extreme .
. Positive .150 134 .180 173
Differences .
Negative -.104 -.110 -.167 -.119
Kolmogorov-Smirnov Z 476 422 570 547
Asymp. Sig. (2-tailed) 977 .994 .901 .926
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Data diolah, 2022
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam

penelitian ini mempunyai sebaran distribusi normal. Hal ini dapat diketahui

dari hasil Output diketahui bahwa :

1. Nilai Kolmogorov-Smirnov Z variabel CAR (X1) sebesar 0,467 dimana

nilai signifikansi 0,467 > 0,05. Maka data tersebut berdistribusi normal.

2. Nilai Kolmogorov-Smirnov Z variabel NPF (X2) sebesar 10,422 dimana

nilai signifikansi 0,422 > 0,05. Maka data tersebut berdistribusi normal.

3. Nilai Kolmogorov-Smirnov Z variabel FDR (X3) sebesar 0,570 dimana

nilai signifikansi 0,570 > 0,05. Maka data tersebut berdistribusi normal.

4. Nilai Kolmogorov-Smirnov Z variabel ROE (Y) sebesar 0,547 dimana

nilai signifikansi 0,547 > 0,05. Maka data tersebut berdistribusi normal.
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Gambar 4.1.
Uji Normalitas P-Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE
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Pada Gambar 4.4 Uji Normalitas P-Plot dapat diketahui bahwa data

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka data

terdistribusi dengan normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Frequency

Gambar 4.2.
Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: ROE
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Dengan melihat tampilan grafik histogram dapat disimpulkan grafik
histogram memberikan pola yang seimbang atau pola distribusi yang melenceng
ke kanan yang artinya berdistribusi normal. grafik ini menunjukkan bahwa model
regresi sesuai dengan asumsi normalitas dan layak digunakan.

2. Uji Multikolinearitas

Penguji ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel saling
berhubungan secara linear. Uji Multikolinearitas dapat dilihat dari variance
inflation factor (VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan sikap
variabel independen manakah yang dijelaskan variabel independen lainnya.*'’
Multikolinearitas terjadi jika nilai tolerence > 0.10 atau sama dengan VIF < 10.
Jika nilai VIF tidak ada yang melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa
mutlikolinearitas yang terjadi tidak berbahaya (lolos uji multikoliearitas).**8

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model 95.0% Confidence Correlations Collinearity
Interval for B Statistics
Lower Upper Zero- | Partial | Part | Tolerance | VIF
Bound Bound order

(Constant) 4088.832| 18994.367

1 CAR -1.489 233 -020( -589( -.403 772 1.295

NPF -6.137 -1.224 -542( -831| -.828 520| 1.925

FDR -.915 -.012 -087| -716( -.567 633| 1.579

a. Dependent Variable: ROE
Sumber : Data diolah, 2022

H7AZUAR Juliandi Dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk llmu-llmu Bisnis,
(Bandung; Citapustaka Media Perintis, 2013), hl. 66

118 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang; Badan
Penerbit UNDIP), hl.95
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Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa nilai Tolerance variabel CAR (Xy)
0,772 lebih besar dari 0,1 dengan nilai VIF 1,295 lebih kecil dari 10. Dengan
demikian dapat disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas.

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa nilai Tolerance variabel NPF (X2)
0,520 lebih besar dari 0,1 dengan nilai VIF 1,925 lebih kecil dari 10. Dengan
demikian dapat disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas

Untuk nilai tolerance variabel FDR (X3) 0,633 lebih besar dari 0,1 dengan
nilai VIF 1,579 lebih kecil dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak
terjadi multikolonieritas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain.
Jika variabel residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka

disebut komokedastisitas, jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas.***

119 Azuar Zuliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk IImu-llmu Bisnis,
hl,171
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Gambar 4.8.
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROE

Regression Standardized Predicted Yalue
hid

Regression Studentized Residual

Berdasarkan gambar 4.6 terlihat titik-titik pada grafik plot menyebar atau
tidak membentuk pola tertentu. Artinya tidak terjadi heterokedastisitas pada model
regresi yang digunakan.

4. Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah didalam sebuah model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Autokorelasi akan muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.*?° Uji Durbin Watson hanya digunakan
untuk Uji Autokorelasi tingkat 1 (firse order autocoretation) dan mensyaratkan
adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi di

antara variabel penjelas.

120 1hid.
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Tabel 4.8.

Hasil Uji Autokolerasi

Model Summary®

Model Change Statistics Durbin-
R Square F Change dfl df2 Sig. F Change Watson
Change

1 .6942 4,531 3 6 .055 1.374

a. Predictors: (Constant), FDR, CAR, NPF
b. Dependent Variable: ROE

Sumber : Data diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.7 output spss diatas nilai Durbin Watson yaitu 1,840

nilai tersebut berada diantara -2 dan +2 atau -2 < DW < +2 (-2<1374<+2),

artinya tidak terjadi autokorelasi.

5. Analisis Regresi Liniear Berganda

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen apabila variabel independen mengalami kenaikan
atau penurunan.t?! Hasil analisis regresi berganda terhadap Pengaruh CAR, NPF

dan FDR terhadap ROE pada BPRS di Indonesia sebagai berikut:

Y’ =ROE
X1=CAR
X2 =NPF
X3 =FDR

121 Tim Dosen Ekonometrika dan Tim Asisten Praktikum, Buku Pedoman Praktikum
Ekonometrika, (Malang: Universitas Brawijaya, 2015), h 6-7
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Analisis Regresi berganda

Coefficients?

77

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) | 11541.599| 3045.785 3.789 .009
" CAR -.628 .352 -459( -1.784 125
NPF -3.681 1.004 -1.149| -3.666 011
FDR -.463 185 - 713 -2.512 046

a. Dependent Variable: ROE

Sumber : Data diolah, 2022
Model persamaan regresi liniear berganda sebagai berikut :

Y=Dba+ b1 X1+ boXo+ b3Xss €

Y = 11541.5999 - 0,628 (X1) - 3,681 (X2) - 0,463 (X3) + €

Keterangan :

Y = ROE

b0 dan b1,b2 = konstanta
X1 = CAR

X2 = NPF

X3 =FDR

e = error
Pembahasan :

Konstanta sebesar 11541.6 yang artinya jika CAR, NPF dan FDR nilainya

0 maka ROE bernilai 11541.6. Jika setiap penambahan variabel CAR sebesar satu

persen sedangkan variabel lain dianggap konstant, maka tingkat ROE turun

sebesar -0,628. Artinya CAR memiliki pengaruh negatif terhadap ROE. Jika
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setiap penambahan NPF sebesar satu persen sedangkan variabel lain dianggap

konstant, maka ROE sebesar -3,681, artinya NPF memiliki pengaruh negatif

terhadap ROA dan jika setiap penambahan FDR sebesar satu persen sedangkan

variabel lain dianggap konstant, maka ROE turun sebesar -0,643, artinya FDR

memiliki pengaruh negatif terhadap ROE.

4.2.2

1.

Uji Hipotesis

Uji t (Uji Parsial)

Pengujian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh secara parsial modal,

lokasi dan promosi terhadap pendapatan dapat dilihat dari hasil uji t. Kriteria

pengujiannya apabila nilai signifikansi < 0,05 dan atau jika (t hitung > t tabel)

maka model regresi signifikan secara statistik dan dapat disimpulkan bahwa Ho

ditolak. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel. 4.10.
Hasil Uji t
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) | 11541.599| 3045.785 3.789 .009
1 CAR -.628 352 -459| -1.784 125
NPF -3.681 1.004 -1.149| -3.666 011
FDR -.463 185 -713| -2.512 046

a. Dependent Variable: ROE
b. Sumber : Data diolah, 2022

a.

Pengaruh CAR terhadap ROE pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah

(BPRS) di Indonesia
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Ho: : Terdapat pengaruh yang negatif dan tidak signifikan antara CAR terhadap

ROE pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa nilai (X1) t hitung

dari CAR sebesar -1.784 dengan nilai signifikansi sebesar 0,125 > alpha 0,05

maka Ho: diterima. Artinya CAR memiliki pengaruh yang negatif dan tidak

signifikan terhadap ROE, dimana semakin rendah CAR maka akan semakin

menurunkan ROE.

b.

Ha2 .

Pengaruh NPF terhadap ROE pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS) di Indonesia.

Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara NPF terhadap ROE pada
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia dengan demikian
hipotesis diterima.

Dari Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa nilai (Xz2) t hitung NPF

sebesar -3.666, dengan nilai signifikansi 0,011 < 0,05 maka Ha2 diterima. Artinya

NPF berpengaruh negatif namun signifikan terhadap ROE pada Bank Perkreditan

Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia demikian hipotesis diterima.

C.

HaS:

Pengaruh FDR terhadap ROE pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS) di Indonesia.

Terdapat pegaruh negatif dan signifikan antara FDR terhadap ROE pada
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia dengan demikian
hipotesis diterima.

Dari Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa nilai (X3) t hitung dari FDR

sebesar -2.512 dengan nilai signifikansi 0,046 < 0,05 maka Haz diterima. Artinya
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FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE pada Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia dengan demikian hipotesis diterima.
2. Uji F (Uji Simultan)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas (CAR,
NPF dan FDR) yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel terikat (ROE).'?2 Untuk menganalisis hipotesis
diterima atau ditolak, maka dapat dilihat nilai F yakni nilai probabilitasnya,
berpengaruh signifikan jika nilai probabilitas yang dihitung < 0,05 (signifikansi

yang ditetapkan).t?®

Tabel 4.11
Hasil Analisis Uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression | 1041537.612 3| 347179.204 4531 .055P
1 Residual 459772.488 6| 76628.748
Total 1501310.100 9

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), FDR, CAR, NPF

Sumber : Data diolah, 2022
Berdasarkan Tabel 4.11 pengujian hipotesis yang menyatakan ada

pengaruh secara simultan (keseluruhan) CAR, NPF dan FDR terhadap ROE pada
Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia, hal ini dapat dilihat dari

hasil uji F, dengan nilai F hitung 4,531 dengan nilai signifikansi 0.055. Dengan

122 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: PT. Gelora
Aksara Pratama, 2012), h 239
123Azuar Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian, ... h 175.
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demikian nilai signifikansi (0.05 = 0.05), maka terdapat pengaruh yang signifikan
antara CAR (X1), NPF (X2), dan FDR (X3), terhadap ROE ().
3. Uji koefisien determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan suatu alat untuk mengukur besarnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya koefisien determinasi
berkisar antara angka O sampai dengan 1, besar koefisien determinasi mendekati

angka 1, maka semakin besar pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen.
Tabel 4.12
Hasil Uji Determinasi (R2)
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 .8332 .694 541 276.819

a. Predictors: (Constant), FDR, CAR, NPF
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data Diolah)

Dari Tabel 4.12 terlihat bahwa nilai R yang diperoleh sebesar 0,694 atau
69,4%, yang menunjukkan keterangan variabel CAR, NPF dan FDR dalam
menyelesaikan variasi yang terjadi pada ROE sebesar 69,4%, sedangkan sisanya

30,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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4.3. Pembahasan
4.3.1. Analisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On

Equity (ROE) Pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di

Indonesia

Hasil penelitian menujukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
memiliki pengaruh yang negatif dan tidak signifikan terhadap terhadap Return On
Equity (ROE) dengan nilai signifikansi sebesar 0,125 > alpha 0,05 maka Ho:
diterima, artinya semakin menurun Capital Adequacy Ratio (CAR) maka Return
On Equity (ROE) akan semakin menurun pula, Hal ini disebabkan karena modal
yang dimiliki BPRS tidak dikelola secara efektif sehingga menurunnya rasio CAR
mengurangi profitabilitas (ROE) perusahaan. Oleh karena itu, pada penelitian ini
CAR memiliki arah yang negatif terhadap ROE perbankan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunita
Qurani. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel capital
adequacy ratio (CAR) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROE, loan
deposit ratio (LDR) dan cost to income (CIC) berpengaruh signifikan terhadap
return on equity perusahaan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau 5%.%4

Penelitian sejalan dilakukan oleh Monica menunjukkan bahwa CAR, NIM,
dan LDR tidak berpengaruh terhadap ROE Dengan nilai signifikasi > 0,05,

sedangkan NPL dan BOPO berpengaruh negatif terhadap ROE dengan nilai

124 Yunita Qurani. Pengaruh CAR, LDR Dan CIC Terhadap ROE Perbankan Yang Terdaftar
Di BELI. Jurnal llmu Riset dan Manajemen. Vol 2. No 1. 2017.
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signifikasi < 0,05.1?° Penelitian yang dilakukan oleh Ikmal dan Rahmah,
didapatkan hasil bahwa Capital adequacy ratio (CAR) secara parsial tidak
berpengaruh terhadap return on equity (ROE). Non performing financing (NPF)
secara parsial berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE).1%®

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung
atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. Dengan kata lain,
Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio kewajiban pemenuhan modal
minimum yang harus dimiliki oleh bank dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
memperlihatkan kemampuan bank dalam memenuhi kecukupan modalnya.
Capital Adequacy Ratio (CAR) menjadi indikator untuk melihat tingkat efisiensi
dana modal bank yang digunakan untuk investasi.'?’

Peneliti menyimpulkan bahwa Peningkatan Capital Adequacy Ratio
(CAR) dipengaruhi oleh tingginya pertumbuhan modal yang didorong oleh
meningkatnya laba tahun berjalan Bank, dengan laba yang meningkat maka
kondisi bank berjalan dengan baik. Namun berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil bahwa CAR berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap Return On Equity (ROE), artinya semakin rendah CAR yang

ada di Bank Perkreditan Rakyat Syariah maka akan semakin menurunkan

125 Monica. Analisis Pengaruh CAR, NPL, NIM, BOPO dan LDR Terhadap ROE Pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Di Indonesia. Jurnal Manajemen Dan Bisnis Kewirausahaan. Vol.
3 No. 3. 2019

126]kmal dan Rahmah. Pengaruh CAR dan NPF Terhadap ROE Bank Umum Syariah. (Studi
kasus pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2019). Jurnal Ekonomi Syariah Dan
Bisnis. VVol. 1 No 2. 2019.

127 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangan di
Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 206
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profitabilitas. Penurunan CAR Bank Perkreditan Rakyat Syariah dipengaruhi oleh
rendahnya pertumbuhan modal yang didorong oleh menurunya laba tahun
berjalan Bank, dengan laba yang menurun maka kondisi bank tidak akan berjalan
dengan baik. Artinya dengan meningkatnya nilai CAR maka akan berdampak
pada peningkatan Return On Equity (ROE) Bank perkreditan rakyat syariah.

4.3.2. Analisis pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return

On Equity (ROE) Pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di

Indonesia

Hasil penelitian menujukkan bahwa Non Performing Financing (NPF)
memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap terhadap Return On
Equity (ROE) dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 < alpha 0,05 maka Ha2
diterima, artinya semakin menurun Non Performing Financing (NPF) maka akan
semakin meningkatkan Return On Equity (ROE), Hal ini disebabkan jika jumlah
kredit bermasalah menurun yang artinya para nasabah yang mengambil
pembiayaan tidak gagal dalam membayar kredit maka keuntungan atau
profitabilitas dari Bank Perkreditan Rakyat Syariah akan meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh Ikmal dan Rahmah, didapatkan hasil bahwa
Capital adequacy ratio (CAR) secara parsial tidak berpengaruh terhadap return
on equity (ROE). Non performing financing (NPF) secara parsial berpengaruh
terhadap Return On Equity (ROE).*?® Penelitian yang dilakukan oleh Sri Muliani
diketahui bahwa pengaruh nilai NPF terhadap ROE diperoleh t sebesar -5,11

dengan signikansi 0,000 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Pengaruh FDR terhadap

128]kmal dan Rahmah. Pengaruh CAR dan NPF Terhadap ROE Bank Umum Syariah. (Studi
kasus pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015-2019). Jurnal Ekonomi Syariah Dan
Bisnis. Vol. 1 No 2. 2019.
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ROE didapatkan nilai t sebesar -2.249 dengan signifikansi signifikansi 0,27 >
0,05 sehingga FDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROE.
Pengaruh CAR terhadap ROE didapatkan nilai t sebesar 0,959 dengan signifikansi
0,352 sehingga CAR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROE..*?°

Penelitian yang dilakukan oleh Nella Anggreini Hasil penelitian
menunjukkan bahwa koefisien regresi linier berganda variabel FDR sebesar
0,638. Koefisien bernilai positif artinya FDR berpengaruh positif terhadap ROE.
Koefisien bernilai negatif artinya NPF berpengaruh negatif terhadap ROE, Hal ini
berarti jika NPF mengalami peningkatan maka akan diikuti oleh penurunan
ROE.1%0

Non Performing Financing adalah jumlah kredit yang bermasalah dan
kemungkinan tidak dapat ditagih.'3! Rasio Non Performing Financing (NPF) pada
suatu bank syariah menunjukkan kualitas bank syariah yang tidak sehat.
Pembiayaan yang tidak lancar ini disebabkan karena adanya kendala pada masing-
masing pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah tersebut. Kendala tersebut
disebabkan pada setiap pembiayaan yang diberikan oleh bank, tidak semua
pembiayaan tersebut dapat dikembalikan secara penuh oleh nasabah. !

Peneliti berasumsi semakin rendah jumlah kredit bermasalah yang ada

pada setiap nasabah seperti keterlambatan pembayaran dan nasabah yang memag

129 Sri Muliani. Pengaruh Non Performing Financing (NPF), Financing To Deposit Ratio
(FDR) dan Capital Adquacy Ratio (CAR) Terhadap Return On Equity (ROE) Bank Syariah (Studi
Kasus pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2019). Skiripsi. 2019.

130 Nella Anggreini. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Dan Non Perfoming
Financing (NPF) Terhadap Return On Equity (ROE) (Studi Pada Pt Bank Syariah Mandiri Periode
2014-2018). Skripsi. 2018.

131 Irham Fahmi, Manajemen Perkreditan (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 143

1%2Gjamat Dahlan, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2005) h. 360
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sudah tidak bisa menyelesaikan kewajibannya seperti kredit maka akan semakin
meningkatkan profitabilitas pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah. Dengan
rendahnya nilai Non Performing Financing (NPF) pada Bank Perkreditan Rakyat
Syariah maka bank dapat dikatakan sehat, karena memiliki tingkat resiko kredit
yang kecil. Hal ini sesuai dengan pemaparan Wagiyem dan Triyoto menyatakan
bahwa masalah seputar pembiayaan harus dikurangi serta nilainya harus di bawah
batas yang ditentukan pemerintah karena akan memengaruhi profitabilitas dari
segi aset dan ekuitas. Dalam lembaga keuangan berbasis Syariah, hal ini menjadi
faktor yang memerlukan perhatian serius.*3
4.3.3. Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Return

On Equity (ROE) Pada Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) di

Indonesia

Hasil penelitian menujukkan bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR)
memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap terhadap Return On
Equity (ROE) dengan nilai signifikansi sebesar 0,046 < alpha 0,05 maka Has
diterima, artinya semakin menurun Financing To Deposit Ratio (FDR) maka
akan semakin meningkatkan Return On Equity (ROE). Pada penelitian ini, FDR
berpengaruh signifikan negatif terhadap ROE, hal ini dapat dijelaskan bahwa
peningkatan jumlah pinjaman yang diberikan tidak selalu sejalan dengan
peningkatan laba sebelum pajak, bahkan ada kecenderungan sebaliknya yaitu
peningkatan jumlah pinjaman diikuti dengan penurunan laba sebelum pajak

karena jumlah pinjaman tersebut lebih banyak dikonversi dalam bentuk asset

133 Wagiyem dan Triyanto, “Analisa Kinerja Keuangan Dengan Analisa Profitabilitas Dan
Solvabilitas Pada PT Bank Syariah Muamalat Indonesia Tahun 2006-2007”, Jurnal Riset
Manajemen & Akuntansi VVol.2 No.3 Mei 2011, h.8
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bank. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial rasio FDR berpengaruh
negatif signifikan terhadap ROE.

Penelitian sejalan juga dilakukan oleh Muhammad Yasir hasil pengujian
secara parsial (uji t) dengan return on asset sebagai variabel dependen
menunjukkan Financing To Deposit Ratio memiliki nilai signifikansi 0,002 atau <
0,05 yang membuktikan bahwa Financing To Deposit Ratio berpengaruh
signifikan terhadap return on asset. 3 Penelitian yang dilakukan oleh Yuwita,
hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF berpengaruh tidak signifikan terhadap
CAR. FDR berpengaruh signifikan terhadap CAR. NPF berpengaruh signifikan
terhadap ROA. FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. CAR berpengaruh
tidak signifikan terhadap ROA.1*

Penelitian yang dilakukan oleh Ainsyah dan Hendratno Hasil pengujian
hipotesis secara parsial, FDR dan ROE mempunyai rpengaruh negatif
terhadap Pembiayaan Murabahah, sedangkan CAR dan NPF tidak mempunyai
pengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah.3¢

Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah menunjukkan kesehatan bank
dalam memberikan pembiayaan. Rasio Financing to deposit ratio (FDR) dapat
digunakan untuk mengukur tingkat efektivitas pembiayaan yang disalurkan,

sehingga apabila rasio Financing to deposit ratio (FDR) meningkat maka laba

134 Muhammad Yasir mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Profitabilitas
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Di Aceh. Jurnal llmiah Akutansi.VVol 3. No. 1. 2016

135 Yuwita. Pengaruh NPF Dan FDR Terhadap CAR Dan Dampaknya Terhadap ROA Pada
Perbankan Syariah Di Indonesia. Jurnal Iimiah Ekonomi Islam. Vol, 4. No, 03. 2018.

136 Ainsyah dan Hendratno. Pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR), Return On Equity
(ROE), Capital Adequacy Ratio (CAR) Dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap
Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2015-2019. Jurnal
Manajemen dan Akutansi. Vol, 5. No, 2. 2021
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bank juga akan meningkat dengan asumsi bahwa bank dapat menyalurkan
pembiayaan secara efektif. Dalam perbankan syariah tidak dikenal istilah kredit
(loan), yang ada dalam perbankan syariah adalah pembiayaan (financing).
Sehingga FDR dalam bank syariah disebut sebagai Financing to Deposit Ratio
(FDR).2" Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio untuk mengukur
komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana
masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.3®

Peneliti menyimpulkan bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR)
mencerminkan kemampuan bank dalam menyalurkan dananya kepada pihak yang
membutuhkan modal. FDR menggambarkan perbandingan antara besarnya
pinjaman atau pembiayaan yang diberikan pada nasabah dengan jumlah dana yang
dihimpun oleh bank syariah. Tinggi rendahnya rasio FDR menunjukkan tingkat
likuiditas bank tersebut. Bank Indonesia menetapkan FDR yang ideal berkisar
antara 78% hingga 100%. Semakin tinggi dana yang disalurkan bank dalam
bentuk pembiayaan, maka semakin tinggi pula kemampuan bank dalam
memberikan pinjaman. Hal ini berdampak pada peningkatan pendapatan, sehingga
keuntungan perbankan syariah semakin meningkat. Namun terkadang peningkatan

FDR tidak selalu diikuti dengan peningkatan profitabilitas.

137 Apriani Simatupang dan Denis Franzlay, “Capital Adequancy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), Efesiensi Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio
(FDR) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”, Jurnal Administrasi Kantor
Vol.4 No.2, Desember 2016, h. 470

138 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2013),h. 131
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4.3.4. Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
Return On Equity (ROE) pada BPRS di IndonesiaTahun 2011-2020
Pengujian hipotesis yang menyatakan ada pengaruh secara simultan

(keseluruhan) antara variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing

Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On

Equity (ROE) pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan nilai signifikansi

0,05, maka terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Capital Adequacy

Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio

(FDR)  terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) pada BPRS di

IndonesiaTahun 2011-2020.

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi
dalam penelitian ini sebesar 0,694 atau 69,4%, yang menunjukkan keterangan
variabel CAR, NPF dan FDR dalam menyelesaikan variasi yang terjadi pada
ROE sebesar 69,4%, sedangkan sisanya 30,6 % dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak diteliti.



5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

pada Bab IV dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Secara parsial variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh
yang negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Equity (ROE) dengan
nilai signifikasi 0,125 maka Hox diterima

Secara parsial variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada Bank Perkreditan Rakyat
Syariah (BPRS) di Indonesia dengan nilai signifikasi 0,011 < 0,05 maka
Haz diterima.

Secara parsial Financing To Deposit Ratio (FDR ) berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan Return On Equity (ROE) pada Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia dengan nilai signifikansi 0,046 < 0,05
maka Haz diterima

Secara simultan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh
signifikan terhadap Return On Equity (ROE)pada Bank Perkreditan Rakyat
Syariah (BPRS) di Indonesia dengan nilai signifikasi 0,05.

Model persamaan regresi liniear berganda sebagai berikut Y = 11541.5999
(constan) + -0,628 (X1) + -3,681 (X2) + -0,643 (X3) + e dengan nilai R Square

sebesae 69,4%.

94
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5.2. Saran

Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dari penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan
yang diperoleh, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi BPRS diharapkan mampu menggunakan modal yang dimiliki secara
efektif dan efesien agar memberikan kepuasan berupa keuntungan kepada
para investor yang tercermin dalam ROE.

2. Bagi akedemisi, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan menjadi
salah satu sumber referensi dalam kegiatan belajar dan penelitiannya
sebagai tugas akhir perkuliahan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dalam penelitian ini masih banyak sekali
kekurangannya karena keterbatasan dalam memperoleh data, diharapkan

peneliti selanjutnya untuk menambah periode tahun
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